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ABSTRAK

Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam
Program Strata | Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Raden Fatah Palembang, Skripsi 2017

Syukria Mardiati, Naskah “Mi’raj” karangan M. Qosim Bin Hasan Nasib:
(Suntingan Teks dan Analisis Isi)
Xiii+102+ 44 lampiran

Skripsi ini medeskripsikan Naskah “Mi’raj” karangan M. Qosim Bin Hasan Nasib
dengan menggunakan ilmu filologi dan suntingan teks. Selanjunya naskah dianalisis
teksnya guna mengungkap berbagai informasi yang berkaitan dengan peristiwa-
peristiwa semasa perjalanan malam rasulullah yang di muat dalam naskah. Penelitian
skipsi ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam prosesnya menjabarkan cerita
Isra’ dan Mi’raj dengan mengangkat permasalahan sebagai berikut : 1. Bagaimana
suntingan teks naskah Mi raj 2. Bagaimana analisis isi naskah Mi raj.

Metode yang digunakan adalah Suntingan kritis teks dengan metode landasan
(legger), yakni motode yang diterapkan apabila menurut tafsiran ada satu atau
segolongan naskah yang unggul kualitasnya dibandingkan dengan naskah-naskah lain
yang diperiksa dari sudut bahasa kesastraan, sejarah, dan lain sebagainya. Sehingga
dapat dinyatakan sebagai naskah yang mengandung paling banyak bacaan yang baik.
Oleh karena itu naskah itu dipandang paling baik untuk dijadikan landasan atau induk
teks untuk edisi. Sedangkan naskah yang lain hanya dipakai sebagai pelengka, pada
metode landasan ini pun varian-varian yang terdapat dalam naskah-naskah lain
seversi dimuat dalam aparat kritik, yaitu perabot pembandingan yang menyertai
penyalinan suatu naskah.

Melalui penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwasannya naskah Mi 'raj ini
dalam keadaan cukup baik, meski memiliki kerusakan akan tetapi naskah masih bisa
terbaca. Naskah ini juga memiliki watermaks eropa yang menandakan naskah ini
masih tulisan asli, naskah Mi’raj membahas proses Isra’dan Mi’raj secara singkat
serta memberikan pesan untuk umat seterusnya.

Kata Kunci: Kajian Filologi, Naskah Isra’ Mi raj versi Palembang
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Pedoman Transliterasi
Untuk melakukan suntingan, penulis menggunakan beberapa tanda sebagai
pedoman dalam melakukan suntingan, ini harus dilakukan secara konsisten. Adapun
pedoman yang digunakan penulis antara lain:
1) Edisi teks disesuaikan dengan Pedoman Teransliterasi Arab-Latin sesuai
dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.

158/1997 dan No. 0543 b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988 sebagai

berikut:

Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan
| Alif _ Tidak dilambangkan
@ Ba’ B -
& Ta’ T B
& Sa’ S S dengan titik di atasnya
z Jim J _
z Ha’ H H dengan titik di bawahnya
¢ Kha’ Kh _
3 Dal D —
3 Zal Z Z dengan titik di atasnya




J R& R B

B 7’ Z _

™ Sin S -

g Syin Sy _
ol Sad S S dengan titik di bawahnya
ol Dad D D dengan titik di bawahnya
h Ta’ T T dengan titik di bawahnya
5 73’ Z Z dengan titik di bawahnya
d ‘Ain ‘ Koma terbalik di atasnya
¢ Gain G _

o Fa’ F _

it Qaf Q _

4 Kaf K —

J Lam L 3

A Mim M -

o Nun N _

3 Wawu W




° Ha’ H

s Hamzah ‘ Apostrof

T Ya’ Y

2) Perbaikan teks meliputi penggantian, penambahan dan penghapusan bacaan
yang dianggap menyimpang. Bagian bacaan yang dihapus diletakkan dalam
aparat kritik supaya tidak mengganggu kelangsungan teks, misalnya: Pada
kata jum’at tidak tepat dalam penulisannya, yang ada dalam naskah (4= aall)
dan yang seharusnya (41l

3) Dalam suntingannya, digunakan beberapa tanda, yaitu:

A : dua garis miring untuk pindah halaman
(..) : untuk menandai kata-kata yang susah dibaca atau

mengalami korup/rusak.

{.} > untuk menandai ayat-ayat Al-Qur’an.

[...] > untuk menandai teks hadis nabi.

/.1 : untuk menandai bacaan yang diganti dan bersumber
pada teks pendukung.

<..> : untuk menandai bacaan yang ditambahkan,

dan berasal dari teks pendukung.



. untuk menandai kata yang perlu penjelasan, bagian
penjelasan diletakkan dalam aparat Kritik.
r. : untuk menandai percakapan Nabi
4) Kata ulang yang tertulis dengan angka 2 (dua) dalam teks akan
ditransliterasikan sesuai dengan EYD bahasa Indonesia, seperti: tersedu2

menjadi tersedu-sedu, dan lain sebagainya.

*Nyimas Umi Kalsum, Filologi dan Terapan (Palembang: NoerFikri Offset, 2013), h. 78.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Nusantara adalah kawasan yang termasuk Asia Tenggara Seperti kawasan
Asia pada umumnya, Nusantara telah memiliki peradaban tinggi dan diwariskan pada
generasi selanjutnya melalui berbagai media, salah satunya tulisan berupa naskah
kawasan Nusantara terbagi dalam berbagai etnis dengan ciri khas masing-masing
tanpa meninggalkan sifat khas kebudayaan Nusantara. > Menurut Prof. Dr.
Koentjaraningrat bahwa kebudayaaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan
atau hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik
diri manusia dengan belajar.’

Sedangkan tradisi adalah kebiasaan dan adat istiadat atau perilaku turun
temurun yang masih tetap dilaksanakan dalam suatu lingkungan masyarakat dan
peradaban tertentu. Artinya sesuatu yang sudah menjadi tradisi adalah sesuatu yang
tadinya baru, lalu diterima berlakunya dalam lingkungan tersebut, dan pada akhirnya
menjadi kebiasaan serta menjadi budaya dan adat istiadat melalui proses waktu yang
panjang dan membuahkan pengalaman yang banyak.*

Naskah adalah salah satu peninggalan budaya nenek moyang yang

menyimpan berbagai kekayaan kehidupan “Naskah adalah tulisan tangan yang

Nyimas Umi Kalsum, Filologi Dan Terapan, (Palembang: Noer Fikri, 2013), h.26
*lwan husen iskandar, pengantar Antropologi, (Bandung: CV. Armico, 1994), h. 30
“Ibid, h. 95-96



menyimpan berbagai ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa
masa lampau”.> Naskah-naskah tua Nusantara terbesar di seluruh wilayah Indonesia,
sebagian besar ditulis dalam bahasa daerah yaitu: Melayu, Sunda, Jawa, Bali, Batak,
Lampung, Bugis, Madura dan lain-lain. Sedangkan huruf/aksara yang dipakai adalah
aksara daerah yaitu huruf Batak, Lampung, Rencong, Bugis, Makasar, Jawa kuno,
Sunda kuno, Bali, Arab Jawi/Arab Pegon dan Melayu.®

Arab Jawi atau Arab Pegon yaitu tulisan dengan huruf Arab atau huruf
hijaiyah tapi menggunakan bahasa Jawa. Di daerah lain disebut dengan Arab Melayu
karena menggunakan Bahasa Melayu (Indonesia), atau bahasa lokal lain yang ditulis
dengan huruf Arab.” Begitu banyak naskah tersebar di Nusantara namun penelitian
atas naskah kuna ini dikatakan masih langka, hal ini disebabkan pemakaian bahasa
dan aksara dalam naskah yang sulit dimengerti.?

Naskah dengan tulisan Arab Melayu atau Jawi telah mapan pada abad ke-16
dan tulisan Melayu pada saat itu sudah tidak digunakan lagi kecuali di daerah-daerah
tertentu. Hal ini terbukti dengan munculnya Islam sebagai pendorong dinamika baru

dalam dunia penulisan dan lahirnya Palembang sebagai salah satu daerah penyebar

Islam dikawasan Indonesia Barat dan juga Islam menjadi warna budaya yang

®Siti Baroroh Baried dkk, Pengantar Teori Filologi (Yogyakarta:Badan Penelitian dan
Publikasih Fakultas (BPPF) Seksi Filologi, Fakultas Sastra Universitas Gadjad Mada, 1994) h. 55

®Diakses pada 26 juni 2016 https://n_idafadlan.wordpress.com/2011/01/18/iluminasi-dan-
ilustrasi-dalam-naskah-nusantara/.

"Diakses pada 27 juni 2016 http://emka.web.id/ke-nu-an/2012/apa-itu-arab-pegon/,

® Achadiati ikram, Jati diri yang terlupakan: Naskah-naskah Palembang (Palemban:
YANASSA, 2004) h. 116




mewarnai hingar bingarnya budaya Melayu.® Selain bahasa dan aksara yang beragam,
tema-tema besar dari naskah-naskah ini pun beraneka ragam; ada hikayat, sejarah,
dan keagamaan. Naskah keagaman (baca:lslam) dalam konteks karya sastra
Nusantara disebut juga Sastra Kitab. Naskah tersebut baik berupa Tasawuf, Figih,
maupun Tafsir, ditulis dalam bentuk prosa dan syair.'

Salah satu contoh dari naskah hikayat ialah naskah Mi’raj yang akan penulis
teliti, Naskah ini didapat dari kediaman Kemas Andi Syarifuddin, alamat JIn. Faqgih
Jalaluddin No. 105 Rt. 07 Kel. 19 llir Palembang Sumatra Selatan. Menurut
penuturan beliau, Naskah tersebut merupakan naskah turunan atau naskah
peninggalan dari keluarga Ki Kemas. H. Umar, Ayah dari Kemas .H. lbrahim
(syekh), hingga sekarang penjagaan naskah tersebut turun kepada Kemas H. Andi
Syarifuddin, beliau sendiri mulai tertarik mengumpulkan dan menyimpan manuskrip
(naskah kuno) sejak beliau menyelesaikan kuliah sekitar tahun 90-an hingga
sekarang, beliau juga mengatakan naskah Mi raj ini merupakan salah satu manuskrip
asli dari koleksi ahliwaris.™*

Adapun keadaan naskah Mi raj karangan M.Qosim Bin Hasan Nasib masih
cukup baik hanya saja terdapat kerusakan pada ujung kertas naskah yakni pada atas
kertas dan bawah kertas, kerusakan tersebut dikarenakan naskah Ai 'raj sudah cukup

tua maka seiring berjalannya waktu dan usia naskah mengalami perubahan pada

%Saeful Bahri, Naskah Fathul Jannah (Jakarta: Penamadani,2012) h. 7-8.
©lbid h. 116
1 Kms. H. Andi Syarifuddin, S.Ag, Wawancara pribadi, Palembang, 14 Desember 2016.



kertas. Mengenai kerusakan dan kehancuran naskah Ekadjati juga menjelaskan
bahwasanya hal itu di sebabkan oleh hal-hal berikut: rusak atau hancurnya naskah-
naskah itu sebagian disebabkan oleh musibah yang menimpa sebagian naskah-naskah
itu (terbakar, bencana banjir, hilang, dan dimakan zaman atau dimakan serangga),
adapula akibat kesengajaan untuk dimusnahkan (dibakar, tidak dipelihara, dan lain-
lain), dan ada yang karena kelalaian pemiliknya, seperti ditinggalkan mengungsi,
terlupakan memeliharanya, dan lain-lain.*?

Setelah membaca beberapa Skripsi naskah yang sudah diteliti mahasiswa dan
mahasiswi UIN Raden Fatah Palembang. Maka dengan demikian penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap naskah Arab Melayu yang terbilang
masih langkah, penelitian ini berjudul Naskah “Mi’raj” karangan M. Qosim Bin
Hasan Nasib: (Suntingan Teks dan Analisis Isi)

Adapun penelitian yang dilakukan beralasan sebagai berikut: untuk melihat
bagaimana kesamaan dan perbedaan anatara tulisan naskah M. Qosim Bin Hasan
Nasib selaku ulama palembang dengan kisah Isra’ Mi raj yang ada. Selain itu Naskah
Mi’raj ini sudah mulai rusak disebabkan serangga oleh karena itu peneliti melakukan
penelitian terhadap naskah untuk menghindari kerusakan yang lebih parah lagi. Oleh
karena itu peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam terhadap naskah hikayat dan
keagamaan di Palembang, agar dapat mengungkap isi dari naskah Ai raj karangan M.

Qosim Bin Hasan Nasib tersebut.

125ri wulan rujiati mulyadi, kodikologi melayu di Indonesia,(lembar sastra: jakarta, 1994) h.
79



B. Rumusan Masalah
Mengingat dalam penelitian diperlukan adanya suatu rumusan masalah yang

jelas dan terperinci guna untuk menghindari kesimpang-siuran dalam mengumpulkan
data yang menganalisisnya, maka dari apa yang diuraikan dalam latar belakang
masalah, dapat penulis rumuskan permasalahan sebagai berikut:

1.  Bagaimana suntingan teks naskah Mi raj karangan M. Qosim Bin Hasan

Nashib?
2. Bagaimana analisis isi naskah M raj karangan M. Qosim Bin Hasan

Nashib?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan batasan penelitian yang akan diteliti, untuk
memperjelas dan membatasi ruang lingkup penelitian, yang tujuan mendapatkan hasil
uraian penelitian secara sistematis. Pembatasan yang dimaksudkan agar peneliti tidak
terjerumus kedalam banyaknya data yang ingin diteliti.”*Adapun yang menjadi fokus
dan batasan permasalahan pada penelitian ini ialah penelitian hanya dilakukan di kota
Palembang, dalam penelitian ini hanya fokus membahas Naskah “Mi’raj” karangan
M. Qosim Bin Hasan Nasib naskah milik Kemas H. Andi Syarifuddin dengan

Suntingan Teks dan Analisis Isi Terhadap Naskah.

DPudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah Islam (yogyakarta: Ombak, 2011),



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian naskah yang berisi kisah “Mi raj” Rasulullah SAW. Naskah
yang di karangan M. Qosim Bin Hasan Nasib, Adapun penelitian ini bertujuan
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui suntingan teks Naskah Miraj karangan M. Qosim Bin

Hasan Nasib agar dapat di baca oleh masyarakat masa Kini.

2. Untuk mengetahui apa isi teks Naskah Mi raj karangan M. Qosim Bin Hasan

Nasib.

Selanjutnya penelitian ini diharapkan berguna dalam memberikan sumbangan
pengetahuan tentang pertumbuhan keilmuan filologi yakni pengkajian tentang naskah
warisan dari pada orang-orang terdahulu yang kemudian mengetahui rahasia isi
naskah lama ini serta bisa memberi motivasi bagi para peneliti selanjutnya atas

pentingnya penelitian naskah-naskah kuno.

E. Tinjauan Pustaka
Studi atau kajian terdahulu tentang naskah Isra’ Mi raj dapat dikatakan masih
langkah, walaupun telah ada beberapa penelitian yang membahas tentang naskah
tersebut namun belum ada yang membahas naskah Mi’raj yang ditulis oleh orang
Palembang seperti karangan M. Qosim Bin Hasan Nasib demikian terdapat kajian-

kajian tentang naskah antara lain:



Tesis tahun 2015 tulisan Roro fatikhin, mahasiswi UIN Sunan Kalijaga
Jurusan Ilmu bahasa Arab. Dalam tesisnya yang berjudul “Isra’ Wa Mi’raj Rasul
dalam naskah perpustakaan masjid Agung Surakarta (kajian Filologi Arab). Dalam
penelitiannya penulis mencoba mengungkapkan rahasia Isra’ Mi’raj dalam teks
naskah yang ada dengan menggunakan teori struktualisme robert staton kemudian
dilacak apakah naskah-naskah tersebut menunjukan adanya kesamaan atau perbedaan
dengan naskah yang ada seperti yang telah di pahami oleh masyarakat masa kini.'*

Kemudian Skripsi tahun 2015 yang ditulis oleh Sri Wahyuningsih, mahasiswi
dari Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, Fakultas Ushuluddin/TH. Dalam
penelitiannya yang berjudul “Isra’ Mi’raj Menurut Abu Bakar Jabir Al-Jazairi Dalam
Kitab Tafsir Aisar At-Tafasir Li Al-Kalami Al-Aliyi Al-Kabir” dalam penelitiannya
peneliti berupaya menjelaskan penegasan Abu Bakar Jabir al-Jazairi tentang peristiwa
Isra’ Mi’raj dengan model penafsiran Abu Bakar Jabir al-Jazairi dalam Kkitab
“Tafsirnya Aisar At-Tafasir Li Al-Kalami Al-Aliyi Al-Kabir”, dalam kitab tersebut
diuraikan beberapa kajian-kajian tentang Isra’ Mi raj.”

Selanjutnya tulisan Sofyan Abdurrahim P. Kau, yang di terbitkan oleh jurnal
Al-Ulum tahun 2011 menulis tentang “Nur Muhammad” dari tiga koleksi yakni: Al-

Marhum Hi, Heripasi Dan Ibu Dra, Eliana Hippi, M.Hum. pada naskah klasik

YRoro fatikhin, “Isra’ Wa Mi’raj Rasul dalam kajian Filologi Arab”. Dalam Tesis Jurusan
Illmu bahasa Arab Program studi Agama dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga ( Yogyakarta: 2015) h. 9

5Sri wahyuningsih, “ Isra’ Mi’raj Menurut Abu Bakar Jabir Al-Jazairi Dalam Kitab Tafsir
Aisar At-Tafaasir Li Al-Kalami Al-Aliyi Al-Kabir” dalam Skripsi jurusan Ushuluddin, UIN Walisongo
Semarang (Semarang: Fakultas Ushuluddin) h.15



Gorontalo, penelitian ini juga menggunakan kajian filologi, dalam tulisan di jurnal
Sofyan Abdurrahim P. Kau ia menjelaskan naskah tersebut memiliki kesamaan
dengan cerita Isra Mi’raj.

Dari penelitian-penelitian di atas belum ada satu pun yang meneliti tentang
naskah keagamaan di Palembang dengan judul Naskah “Mi raj” karangan M. Qosim
Bin Hasan Nasib(Suntingan Teks dan Analisis Isi). Adapun perbedaan kajian naskah
sebelumnya dengan kajian naskah sekarang adalah kajian naskah keagaman sekarang
membahas tentang naskah keagamaan di palembang dengan menggunakan metode
penelitian filologi, yakni menyunting teks naskah dan menganalisis isi naskah
karangan M. Qosim Bin Hasan Nasib. Jadi jelas bahwa penelitian sekarang berbeda
dengan penelitian sebelumnya. Karena penelitian sekarang hanya fokus pada kajian
naskah keagamaan yang ada di Palembang dengan judul “Naskah Mi raj” karangan

M. Qosim Bin Hasan Nasib (Suntingan Teks dan Analisis Isi).

F. Kerangka Teori
Di dalam Kamus Bahasa Indonesia kata “Naskah” adalah karangan yang
masih ditulis dengan tangan. '° Sementara itu, naskah dalam pengertian yang
sebenarnya adalah semua peninggalan tertulis yang ditulis dengan tangan oleh

manusia masa lalu, baik pada kertas, lontar, kulit kayu, maupun rotan.*’

1 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h. 267.
7 Oman Fathurahman, dkk., Filologi dan Islam Indonesia (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Puslitbang Lektur Keagamaan kementrian Agama Islam, 2010), h. 4.



Peninggalan tulisan tangan masa lampau pada saat ini dikenal dengan kata
“Naskah™ (kata Arab yang berarti tulisan tangan) manuskrip kata latin yang
disebut/kata latin yang berarti tulisan tangan dan “kodeks” disini istilah yang
digunakan adalah naskah. Dalam peninggalan yang bernama naskah, tersimpan
sejumlah informasih masa lampau yang memperlihatkan buah pikiran, perasaan,
kepercayaan, adat kebiasaan dan nilai-nilai yang berlaku pada masyarakat masa
lampau. kandungan yang tersimpan dalam naskah, dalam kegiatan filologi, pada
umumnya disebut teks.*®

Selanjutnya kata lsra’ Secara bahasa bermakna perjalanan di malam hari
sedangkan menurut istilah adalah perjalan Nabi Muhammad SAW dari masjid Haram
menuju masjid al-Agsa di Jerusalem. Sedangkan kata Mi 'raj secara bahasa bermakna
Tangga dan secara istilah perjalanan Nabi dari bumi naik ke langit ke tujuh hingga
sampai Sidratul Muntaha.'® Naskah ini merupakan data primer yang dimiliki oleh
peneliti sebagai acuan untuk mengungkap naskah dengan kajian kodikologi dan
analisis isi. Adapun naskah tersebut menginformasikan berbagai peristiwa yang
terjadi pada malam Isra’ Mi’raj, yang hanya dialami oleh Nabi Muhammaad SAW.

Adapun penelitian terhadap Naskah “Mi’raj” karangan M. Qosim Bin Hasan
Nasib adalah penelitian yang menggunakan kajian filologi dengan Suntingan Edisi

kritis teks dengan metode landasan yakni motode yang diterapkan apabila menurut

'8siti Baroroh Baried, dkk., Pengantar Teori Filologi (Yogyakarta: Badan Penelitian dan
publikasi Fakultas (BPPF), Seksi Filologi, Fakultas Sastra, Universitas Gajah Mada, 1994), h.6

¥Muhammad Nur Al-ghazaly, Perjalan Hidup Rasulullah SAW, cetakan ke-1, (Surabaya:
Arkola, 2008), h.251.



tafsiran ada satu atau segolongan naskah yang unggul kualitasnya dibandingkan
dengan naskah-naskah lain yang diperiksa dari sudut bahasa. Kesastraan, sejarah, dan
lain sebagainya.?®

Sehingga demikian, yang dimaksud dengan kajian Naskah “Mi’raj”
(Suntingan Teks dan Analisis Isi) Terhadap Naskah karangan M. Qosim Bin Hasan
Nasib di dalam penelitian ini membahas tentang keadaan naskah dan menganalisis
naskah dengan menganalisis kodeks dan analisis isi. Analisis kodeks adalah analisis
terhadap fisik naskah itu sendiri sebelum masuk dalam muatan naskahnya yang
terdapat dalam kodeks naskah. Penelitian aspek-aspek kodikologi terhadap naskah.
Adapun aspek yang dideskripsikan meliputi identifikasi naskah, tulisan, fisik naskah

dan informasi yang terdapat dalam kandungan naskah.

G. Metode Penelitian
Metode merupakan salah satu cara kerja yang mempunyai sistem untuk
mempermudah pelaksanaan suatu kegiatan penelitian agar mencapai tujuan yang
diinginkan. Berdasarkan pengertian di atas maka dalam penyelesaian tulisan ini
penulis akan menggunakan penelitian filologi dengan menggunakan Suntingan kritis
teks dengan metode landasan (lengger) yakni motode yang diterapkan apabila

menurut tafsiran ada satu atau segolongan naskah yang unggul kualitasnya

*°siti Baroroh Baried dkk, Pengantar Teori Filologi, (Yogyakarta: Badan Penelitian dan
publikasi Fakultas (BPPF), Seksi Filologi, Fakultas Sastra, Universitas Gajah Mada, 1994) h. 67



dibandingkan dengan naskah-naskah lain yang diperiksa dari sudut bahasa.
Kesastraan, sejarah, dan lain sebagainya.
1. Jenis Data
Dalam penelitian ini yang terdapat pada Katalog naskah Palembang dengan
kode naskah LL/10/AA yaitu Naskah Mi'raj. ** Teks naskah yang tertulis
menginformasikan peristiwa atau buah pemikiran yang dituangkan dengan tulisan,
dengan demikian jenis data yang digunakan adalah data kualitatif. Data kualitatif
dalam penelitian ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif yang berupa data-data tertulis.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sumber primer
(primer sources) dan sumber sekunder (secondary sources). Adapun sumber primer
dalam penelitian ini adalah naskah kuno (manuskrip) Mi’raj yang tersimpan di
kediaman Kemas Andi Syarifuddin JIn. Faqgih Jalaluddin No. 105 Rt. 07 Kel. 19 Ilir
Palembang Sumatra Selatan, menurut penuturan beliau naskah tersebut merupakan
salah satu manuskrip warisan kakek dan ayah beliau yang juga merupakan manuskrip
asli. Sedangkan sumber sekundernya yaitu berbagai macam tulisan yang mendukung
terhadap penelitian berupa: buku-buku, jurnal, skripsi dan yang berkaitan langsung

dengan objek penelitian.

2!Achadiati Ikram, dkk., Katalog Naskah Palembang (Jakarta: Yayasan Naskah Nusantara,
2004), h. 141.



3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk

memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan data tidak lain suatu proses

pengadaan data primer dan data sekunder untuk keperluan penelitian. Pengumpulan

data merupakan langkah yang amat penting dalam metode ilmiah. Adapun teknik

pengumpulan data penelitian ini yaitu melihat katalog-katalog naskah, terutama

katalog naskah Palembang untuk mencari tau tempat dan keberadaan naskah yang

serupa, kemudian kunjungan kepada pemilik naskah yakni kediaman Kemas H. Andi

Syarifuddin JIn. Faqgih Jalaluddin No. 105 Rt. 07 Kel. 19 Ilir Palembang Sumatra

Selatan melalui:

a.

Observasi yaitu melihat dan mengamati secara langsung naskah Mi raj
karangan M. Qosim Bin Hasan Nasib yang berada pada kediaman
Kemas H. Andi Syarifuddin JIn. Fagih Jalaluddin No. 105 Rt. 07 Kel.
19 llir Palembang Sumatra Selatan.

Interview yaitu mewawancarai langsung Kemas H. Andi Syarifuddin
selaku ahli waris dan pemilik naskah Mi raj karangan M. Qosim Bin
Hasan Nasib, dalam rangka mendapatkan informasi naskah,
menelusuri keberadaan naskah dan memperoleh data yang sesuai

dengan data penelitian yang dibutuhkan.



c. Studi pustaka terhadap buku-buku yang relevan, terhadap naskah yang
diperlukan, sehingga memudahkan peneliti untuk menjelaskan teks
naskah terhadap penelitian yang ada.

d. Dokumentasi yaitu pemotretan dengan menggunakan kamera digital,
teks ditampilkan seperti aslinya tidak ada satu hal pun yang dirubah
seperti ejaan atau pembagian kata, pemotretan ini menampilkan foto

dengan ukuran naskah yang sudah diperkecil.

4. Analisis Data
Pada tahap ini semua data dianalisis, data yang berupa naskah dilakukan
dengan memahami makna teks yang berpegang pada metode content analysis, yaitu
metode analisa isi dan pengungkapan makna.?? Adapun langkah-langkah penelitian
filologi yang dilakukan antara lain sebagai berikut:
a. Inventarisasi Naskah
Langkah pertama yang harus ditempuh oleh penyunting, setelah menentukan
pilihannya terhadap naskah yang diingikan lalu disunting ialah menginventarisasikan
sejumlah naskah dengan judul yang sama di manapun berada, di dalam maupun luar
Negeri. Naskah dapat dicari melalui katalogus perpustakaan-perpustakaan besar yang

menyimpan koleksi naskah, museum-museum dan lain-lain.?

?’Nabila lubis, Naskah teks dan Metode penelitian Filologi, h. 77
ZNyimas Umi Kalsum, Filologi Dan Terapan, (Palembang: Noer Fikri, 2013), h. 60



b. Deskripsi Naskah
Setelah melakukan inventarisasi naskah, langkah selanjutnya adalah
melakukan deskripsi naskah. Deskripsi naskah adalah memaparkan atau
menggambarkan keadaan naskah yang diteliti yaitu: 1. Judul Naskah, 2. Tempat
Penyimpanan Naskah, 3. Ukuran Naskah, 4. Jumlah Halaman Naskah, 5. Aksara dan
Bahasa Dalam Naskah, 6. Kertas Naskah, 7. Pengarang, Penyalin, Tempat, dan
Tanggal Penulisan Naskah, 8. Keadaan Naskah, 9. Pemilik Naskah dan Perolehan
Naskah, 10. Illuminasi dan llustrasi, dengan kata-kata secara jelas dan terperinci.
Setiap naskah yang diperoleh diuraikan dengan cara terinci, teratur dan seterusnya.
Informasi yang di catat itu selain yang telah ada di dalam katalogus, ditambah lagi
dengan gambaran tentang keadaan fisik naskah, kertasnya apakah terdapat tanda
pabrik pembuat kertas yang disebut “watermark”, dan catatan lainnya.?*
c. Suntingan Teks
Suntingan teks atau dengan kata lain menyiapkan edisi teks yang bisa dibaca
dan dipahami oleh khalayak luas. Sebuah edisi teks, yang merupakan keluaran
(Output) dari tahap ini, idealnya merupakan teks yang telah diverifikasih (al-nass al-
muhaqgaq) melalui tahapan-tahapan penelitian filologi, judul dan pengarangnya (jika
ada) sudah dianggap paling dekat dengan versi yang pertama kali ditulis oleh sang

pengarang.®

*Ibid,.h. 62.
*0Oman fathurahman. Filologi Indonesia teori dan Metode, (jakarta: Prenadamedia Group.
2015).h. 88



Penelitian terhadap naskah “Mi’raj” karangan M. Qosim Bin Hasan
Nasib merupakan penelitian filologi yang menggunakan Suntingan
kritis teks dengan metode landasan (lengger) yakni motode yang
diterapkan apabila menurut tafsiran ada satu atau segolongan naskah
yang unggul kualitasnya dibandingkan dengan naskah-naskah lain
yang diperiksa dari sudut bahasa. Kesastraan, sejarah, dan lain
sebagainya. Sehingga dapat dinyatakan sebagai naskah yang
mengandung paling banyak bacaan yang baik. Oleh karena itu naskah
itu dipandang paling baik untuk dijadikan landasan atau induk teks
untuk edisi. Metode ini disebut juga metode induk atau metode legger
(landasan). Varian-variannya hanya dipakai sebagai pelengkap atau
penunjang. Seperti halnya pada metode atas dasar bacaan mayoritas,
pada metode landasan ini pun varian-varian yang terdapat dalam
naskah-naskah lain seversi dimuat dalam aparat kritik, yaitu perabot
pembandingan yang menyertai penyalinan suatu naskah.?

Adapun pada suntingan teks akan disajikan sesuai keadaan naskah dan kata-
kata dalam suntingan teks yang menunjukan ciri khas bahasa lama ditulis
sebagaimana adanya. berikut pedoman yang digunakan penulis antara lain:

1) Pertanggung jawaban transliterasi
Untuk melakukan suntingan, penulis menggunakan beberapa tanda sebagai pedoman
dalam melakukan suntingan, ini harus dilakukan secara konsisten.

a) Edisi teks disesuaikan dengan pedoman transliterasi Arab-Latin
berdasarkan keputusan menteri agama dan menteri pendidikan dan
kebudayaan RI nomor. 158 tahun dan nomor : 0543 b/u/1987.

b) Perbaikan teks meliputi penggantian, penambahan dan penghapusan

bacaan yang dianggap menyimpang. Bagian bacaan yang dihapus

?°siti Baroroh Baried dkk, Pengantar Teori Filologi, (Yogyakarta: Badan Penelitian dan
publikasi Fakultas (BPPF), Seksi Filologi, Fakultas Sastra, Universitas Gajah Mada, 1994) h. 67



diletakkan dalam aparat kritik supaya tidak mengganggu kelangsungan

teks.
c) Dalam suntingannya, digunakan beberapa tanda, yaitu:

e \..\ dua garis miring untuk pindah baris.

(....) untuk menandai kata-kata yang susah dibaca atau

mengalami korup/rusak.

{...} untuk menandai ayat-ayat Al-Qur’an.

[...] untuk menandai teks hadis nabi.

/...l untuk menandai bacaan yang diganti dan bersumber
pada teks pendukung.
e <..>untuk menandai bacaan yang ditambahkan, dan berasal dari
teks pendukung.

d) Kata ulang yang tertulis dengan angka 2 (dua) dalam teks akan
ditransliterasikan sesuai dengan EYD bahasa Indonesia, seperti:
tersedu2 menjadi tersedu-sedu, dan lain sebagainya.

2) Transliterasi
Transliterasi ialah penggantian huruf atau pengalihan huruf demi huruf dari
satu abad ke abad lainnya. Misalnya huruf Arab-Melayu kehuruf latin. Transliterasi
ialah perubahan teks satu ejaan ke ejaan lain. Misalnya, naskah-naskah yang tertulis
dengan huruf latin dengan memakai ejaan lama diubah ke dalam ejaan yang berlaku

sekarang (EYD). Dalam penelitian naskah dan terjemahannya diusahakan agar



tercermin aspirasi sebuah teks dalam lingkungannya, dan memberikan informasi yang
relevan untuk pengetahuan tentang sejarah masa itu.?’
d. Analisis Isi Teks

Tahap terakhir dalam penelitian filologi adalah analisi isi, yakni dengan
melakukan telaah atas teks dan konteksnya sesuai dengan perspektif yang
digunakan. ?® Atau menjelaskan isi yang terkandung dalam teks Naskah Mi’raj
kemudian di telaah dan dijelaskan kembali menurut pemahaman yang penulis
pahami, bahwa naskah tersebut menjelaskan masalah yang seperti apa dan apa

maksud dari isi naskah yang diteliti.

H. Sistematika Penulisan

Adapun pembahsan dari masalah pokok yang dijabarkan dalam sub-sub
masalah memiliki sistematika pembahsan sebagai berikut:

Bab 1. Merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang Latar Belakang,
Rumusan dan Batasan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Kerangka Teoritis, Metodelogi Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab Il. Menjelaskan tentang Inventarisasi Naskah, Deskripsi Naskah,
Suntingan Teks pertanggung jawaban transliterasi dan transliterasi “NaskahMi raj”
karangan M. Qosim Bin Hasan Nasib.

Bab I11. Suntingan dan transliterasi

’Nyimas Umi Kalsum, Filologi Dan Terapan, (Palembang: Noer Fikri, 2013), h.78-80
?%0man fathurahman. Filologi Indonesia teori dan Metode, (jakarta: Prenadamedia Group.
2015).h. 96



Bab 1V. Menjelaskan Analisis isi “Naskah Mi’raj” karangan M. Qosim Bin
Hasan Nasib.

Bab V. Simpulan bagian akhir dari kajian ini adalah terdiri dari kesimpulan
dan saran-saran. Kesimpulan merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang
dirumuskan dalam perumusan masalah. Selain itu, bagian ini merupakan bentuk

refleksi teoritis dari hasil penelitian.



BAB I1
NASKAH “MI’RAJ” KARANGAN M. QOSIM BIN HASAN NASIB
A. Inventarisasi Naskah

Pada tahapan ini adapun langkah yang harus dilakukan penyunting, setelah
menemukan pilihannya terhadap naskah yang akan diteliti harus dilakukan
penginventarisasian sejumlah naskah dengan judul yang sama di manapun berada, di
dalam maupun di luar Negeri.?® Naskah “Mi’raj” ini telah dilakukan pencarian
melalui Katalogus. Selain itu, peneliti juga melakukan pencarian melalui beberapa
sumber salah satunya dari sumber internet untuk mengetahui keberadaan naskah
“Isra’ Mi’raj” khususnya di Palembang.

Setelah dilakukan penginventarisasian terhadap naskah “Mi’raj” dengan
judul yang sama peneliti tidak menemukan naskah yang sama dengan“Miraj”
karangan M. Qosim Bin Hasan Nasib, namun peneliti menemukan tiga naskah “Isra’
Mi’raj” lainya yang berbeda pengarang khususnya di kota Palembang.

1. Naskah yang disimpan di kediaman Kemas Andi Syarifuddin. Naskah tersebut
ditulis oleh M. Qosim Bin Hasan Nasib di kampung sayangan nomor 15 ilir,
dengan judul Mi’raj yang berjumlah 42 halaman, menggunakan aksara Arab
berbahasa Melayu (Jawi). Naskah di simpan di rumah kediaman Kemas Andi
Syarifuddin beralamat pada JIn. Fagih Jalaluddin No. 105 Rt. 07 Kelurahan 19

Ilir Palembang, selanjutnya naskah ini akan di sebut dengan naskah A.

»Nyimas Umi Kulsum, filologi dan terapan (Palembang: Noer Fikri Offset. 2013). H. 60.



2. Naskah tulisan tangan Abdurra’uf bin Abdurrahman cucu dari Abi Rasid yang
ditulis di kampung 2 ulu Palembang. Naskah ini berjudul Risalah Isra’ dan
Mi’raj dengan berjumlah 72 halaman beserta kolofon, dan disimpan oleh
bapak Abdul Azim Amin selaku dosen Fakultas Adab UIN Raden Fatah
Palembang di kediaman beliau, JIn. KH. Walid Hasyim lorong jambangan Rt.
36 Rw. 11 No. 205 A Kelurahan. 3-4 Ulu Palembang juga naskah tersebut
beraksara Arab Melayu, selanjutnya naskah ini akan disebut dengan naskah B.

3. Naskah yang berada dikediaman Reza Pahlevi. Menurut penuturan beliau
naskah Isra’ Mi’raj memang pernah disimpan oleh ayah beliau namun karena
usia naskah sudah cukup tua naskah tersebut rusak dan hancur, sebelum
naskah tersebut rusak bapak Usman Munir sempat menyalin naskah Isra’
Mi’raj tersebut hingga yang sampai pada Reza Pahlevi hanya berupa tulisan
salinan yang di tulis pada buku tulis. Menurut Reza Pahlevi naskah tersebut
merupakan lima ringkasan tafsir Al-quran dari lima Syekh yakni: Syekh
Jalalain, lbnu Katsir, Syekh Baidhawi, Muhammad Farid wajjadi dan Al-
Manar,*® selanjutnya naskah ini di sebut dengan naskah C.

4. Naskah yang tersimpan pada laboraturium Fakultas Adab dan Humaniora UIN
Raden Fatah Palembang, JIn. Prof. K.H. Zainal Abidin Fikri No. 1 km, 3,5
Palembang. Naskah tersebut adalah naskah duplikasi atau naskah cetakan

yang ditulis oleh K.H.Abdullah Syafi’i Ulama’ Betawi dengan isi naskah 32

Reza Pahlevi, Wawancara Pribadi, Palembang, 19 Januari 2017.



halaman beserta bagian cover berserta kolofon dan naskah ini di beri judul
Naskah Hikayat Isra’ wal Mi raj, selanjunya naskah disebut dengan naskah D.
5. Selanjutnya naskah karangan Syekh Muhammad Azhari al-Palimbangi yang
sudah di tulis kembali kedalam bahasa Indonesia pada tahun 2017 oleh
Kemas. H. Andi Syarifuddin, dan penulisan awal naskah tersebut di tulis

sekitar tahun 1336H (1918M). naskah ini berjudul Kisah Isra’ Mi raj

B. Deskripsi Naskah

Setelah melakukan inventarisasi naskah, tahapan selanjutnya adalah
mendeskripsikan naskah, yakni melakukan identifikasi baik terhadap kondisi fisik
naskah, isi teks, maupun identitas pengarang dan penyalinnya dengan tujuan untuk
menghasilkan sebuah deskripsi naskah dan teks secara utuh.®!' Adapun deskripsi
naskah menurut Oman Fathurahman memiliki poin-poin seperti: Judul naskah, tempat
penyimpanan naskah, nomor naskah, ukuran naskah, jumlah halaman, baris, aksara,
bahasa dalam naskah, kertas dan isi naskah, watermaks (cap kertas), kolofon,
pengarang, penyalin, tempat, dan tanggal penulisan naskah, keadaan naskah dan juga

penentuan usia naskah:

$'0Oman fathurahman, Filologi Indonesia teori dan metode (Jakarta: Prenadamedia Group,
2015), h. 77.



Naskah A:
1. Judul Naskah
Terkait dengan judul naskah kuno ini, pada bagian kolofon penulis
menyebutkan judul dari kitab ini adalah kitab Mi raj karangan M.Qosim Bin Hasan
Nasib dengan jumlah 42 halaman yang ditinggalkan pada kampung sayangan nomor
15 ilir Palembang.® Sedangkan tahun penulisan naskah menurut watermaks juga
menurut perkiraan Kemas. H. Andi Syariffudin selaku ahliwaris naskah bahwasanya

naskah ini ditulis sekitar tahun 1800-an.*
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Gambar: 1
(Judul yang terdapat pada kolofon naskah)
2. Tempat penyimpanan naskah
Tempat penyimpanan naskah dapat berupa nama lembaga (yayasan, museum,
perpustakaan, masjid, dan kantor) atau perorangan.®* Penyimpanan naskah Mi raj
karangan M. Qosim Bin Hasan Nasib berada di kediaman Kemas Andi Syarifuddin
JIn. Faqgih Jalaluddin No. 105 Rt. 07 Kel. 19 Ilir Palembang Sumatra Selatan dan

dibungkus dengan kertas kemudian disimpan di dalam lemari kayu, adapun penjagaan

%2Lihat kolofon naskah, h. 69.
* Kms. H. Andi Syarifuddin, wawancara pribadi, Palembang, 14 Desember 2016.
34Sri wulam rujiati, Kodikologi Melayu di Indonesia, (depok: lembaran sastra, 1994), h. 38.



naskah tersebut dengan cara tradisional yakni diberi kapur barus dan daun cengkeh

dengan cara ditaburkan pada lemari.

Gambar: 2
(Lemari tempat penyimpanan Naskah)

3. Nomor Naskah

Gambar: 3
(Gambar penomoran naskah)



Nomor inventarisasi naskah, peneliti menemukan pada bagian kulit naskah
seperti yang terdapat pada gambar diatas yakni nomor 51.% Selanjutnya untuk
penomoran yang terdaftar di Jakarta yang sudah dituliskan pada katalog naskah

Palembang dengan kode naskah LL/10/AA yaitu Naskah Mi raj.*®

4. Ukuran Naskah

Gambar: 4
(merupakan gambar pengukuran dan pengikat naskah)

Naskah Mi’raj Karangan M. Qosim Bin Hasan Nasib ini setelah dilakukan
pengukuran dengan menggunakan alat ukur, naskah ini memiliki panjang 20 cm dan
lebar 16 cm dengan ketebalan 0,3 cm. Adapun jarak atau spasi tulisan di dalam
naskah Mi’raj ini yaitu 2 cm untuk ukuran margins kanan berukuran 4 cm, margin
Kiri 2 cm, bagian bawah 2 cm dan bagian atas 2,5 cm. Sedangkan pengikat antara satu

kertas dengan kertas yang lainnya menggunakan benang dan tidak memiliki kuras.®’

% Lihat naskah karangan M. Qosim bin Hasan Nasib, cover

% Achdiati Ikram, Katalog Naskah Palembang , (Yayasan Naskah Nusantara (YANASSA),
2004). h. 141

3" pengukuran di kediaman Kms. H. Andi Syarifuddin dengan alat ukur, 14 Desember 2016.



5. Jumlah Halaman dan Baris

Untuk halaman Naskah Mi’raj yakni 42 Halaman berdasarkan hitungan
peneliti karena pada naskah tidak terdapat halaman hanya saja memiliki halaman
yang ditulis oleh pemilik naskah dan juga naskah memiliki kata alihan pada setiap
halaman bagian bawah sebelah kiri, naskah ini tidak memiliki kaper melainkan
langsung isi naskah saja sesuai dengan yang dilihat peneliti dan untuk baris rata-rata
dalam naskah berjumlah 19 baris per halaman.*®

6. Aksara dan Bahasa dalam Naskah

Adapun aksara naskah yang diteliti ini adalah aksara Arab berbahasa Melayu
(Jjawi) dan aksara Arab berbahasa Arab. Aksara Arab berbahasa Arab digunakan
untuk dalil Al-Qur’an, Do’a dan sabda Nabi sedangkan aksara Arab berbahasa

Melayu (jawi) digunakan untuk penulisan isi naskah Mi raj.*

7. Kertas dan Isi Naskah
Kertas yang digunakan dalam pembuatan naskah ini merupakan kertas hasil
produksi pabrik Eropa yang sudah berwarna kekuningan, memilik cap kertas, serta
tulisan tinta yang dipakai dalam penulisan naskah ini berwarna hitam dan merah.*°
Adapun isi dari naskah Mi’raj ini menginformasikan tentang peristiwa perjalanan

Nabi Muhammad saw menuju Sidratul Muntaha yang melintasi tujuh lapisan langit,

%¥pengukuran naskah di kediaman kemas ansi syarifuddin, Palembang, 14 Desember 2016

% Lihat naskah isra’ mi’raj karangan M. Qosim Bin Hasan Nasib.
40 i
Ibid



yang kemudian menyaksikan keadaan surga dan neraka serta mengisahkan bagai

mana proses Isra’ dan Mi raj Nabi Muhammad saw.
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Gambar: 5
( Foto tinta merah dan hitam pada naskah )
8. Pengarang, Penyalin, Tempat, dan Tanggal Penulisan Naskah
Nama penulis atau nama penyalin, tempat dan tanggal penulisan biasanya dapat
dicari pada kolofon naskah.** Kolofon adalah catatan penulis, umumnya pada akhir
naskah, berisi keterangan mengenai tempat, waktu dan penyalinan naskah.** Pada
naskah “Mi’raj” koleksi Kms.H. Andi Syarifuddin peneliti mendapatkan sebuah
kolofon yang dapat menginformasikan tentang tanggal penulisannya yaitu tanggal 24
hari bulan Rajab pada hari Ahad, jam pukul 3 menulis ini al-Fagiri M. Qosim Bin
Hasan Nasib penghulu Landrat Prima di negeri Banten lebak negeri Rangkas Bitung

tertinggal dinegeri Palembang kampung sayangan nomor 15 ilir.*?

*Sri Wulan Rujiati Mulyadi, Kodikologi Melayu di Indonesia (Depok, Fakultas Sastra
Universitas Indonesia, 1994), h. 40.

*’Nyimas Umi Kalsum, Filologi dan Terapan (Palembang: NoerFikri Offset, 2013), h. 57.

*Lihat kolofon naskah isra’ mi’raj karangan M. Qosim Bin Hasan Nasib.



4 likur hari
bulan Rajab

Ahad jam M.Qosim
pukul 3 siang Bin Hasan
Nasib
Tertinggal di negri Kampung
Palembang Sayangan nomor
Gambar: 6 15ilir

(kolopon naskah M.Qosim Bin Hasan Nasib)
9. Keadaan naskah
Keadaan atau kondisi naskah baik buruknya harus diutarakan, tanpa
mendominasi satu pihak dan juga tidak memberikan komentar kalau keadaan naskah
baik ataupun buruk.** Kondisi naskah “Mi raj” karangan M.Qosim Bin Hasan Nasib
koleksi Kms. H. Andi Syarifuddin ini 89 % dalam keadaan bagus, tulisan dan jumlah
isi naskah masih jelas dan lengkap. Akan tetapi, terdapat kerusakan sedikit pada

bagian bawah dan atas kertas yang disebabkan serangga.

*Sri Wulan Rujiati Mulyadi, Kodikologi Melayu di Indonesia (Depok, Fakultas Sastra
Universitas Indonesia, 1994), h. 41.
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Gamabar: 7
(Kerusakan yang ada pada naskah yang diteliti)

10. Pemilik Naskah dan Perolehan Naskah
Naskah “Mi’raj” karangan M.Qosim Bin Hasan Nasib adalah salah satu
koleksi naskah milik Kemas. H. Andi Syarifuddin yang tersimpan di kediaman
beliau, naskah ini diperoleh dari kakeknya yang kemudian diturunkan kepada ayah
Kemas. H. Andi Syarifuddin. Sekarang penjagaan naskah tersebut berpindah tangan
kepada Kemas. H. Andi Syarifuddin, atau bisa dikatakan naskah tersebut merupakan
naskah turunan keluarga yang penjagaannya dilanjutkan oleh Kemas. H. Andi
Syarifuddin sejak beliau menyelesaikan perguruan tingginya sekitar tahun 90an,
naskah-naskah tersebut juga merupakan sebagian dari koleksi perpustakaan Umariyah

yang tersisa setelah peristiwa kebakaran besar sekitar tahun 1997.%

*Kms. H. Andi Syarifuddin, Wawancara Pribadi, Palembang, 14 Desember 2016



11. Watermaks (Cap Kertas)
Selanjutnya bahan atau media yang digunakan naskah “Mi’raj” ini
menggunakan kertas Eropa yaitu kertas hasil produksi Eropa, adapun gambar cap

yang terdapat pada kertas tersebut, adalah sebagai berikut:

Gambar: 8
(Cap yang terdapat pada watermaks kertas naskah)

Dari pengamatan gambar watermaks pada naskah tersebut adalah singa yang
berdiri dengan membawa pedang dan memakai mahkota raja, singa tersebut juga
berada dalam lingkaran yang bertulisan“CONCORDIA RESPARVAE CRESCUNT?”,

ketika dicocokkan dengan daftar cap yang disusun oleh W.A. Churchill buku



Watermarks In Paper (1985) cap ini mirip dengan gambar no.159 (termasuk juga
dalam kelompok lions/Concordia).*°
12. Umur Naskah

Umur naskah hanya dapat dirunut berdasarkan keterangan dari dalam (iteme
evidentie) dan keterangan dari luar (exteme avidentie) naskah itu sendiri. Ada kalanya
penyalin memberi catatan pada akhir teks mengenai bilamana dan dimana teks itu
selesai disalin (kolofon).*’

Adapun umur naskah “Mi’raj” karangan M.Qosim Bin Hasan Nasib tidak
diketahui pasti menurut perkiraan Kemas. H. Syarifuddin selaku ahliwaris, dan
gambar yang ada pada wartermaks yang naskah, naskah ditulis sekitar tahun 1800-an
jadi naskah diperkirakan berumur 217 tahun.*® Dan pada waktu itu kepemimpinan
Palembang bertepatan dengan kepemimpinan Sultan Mahmud Bahaudin (1776-
1803).%

13. Kolofon

Kolofon adalah catatan penulis, umumnya pada akhir naskah, berisi

keterangan mengenai tempat, waktu dan penyalinan naskah.*® Adapun kolofon yang

terdapat pada naskah “Mi 'raj ” karangan M. Qosim Bin Hasan Nasib sebagai berikut:

*® W.A.Churchill, Watermarks In Paper, Menno Hertzberger & Co ... Amsterdam
MCMXXV), h. 128
*"Nyimas Umi Kalsum, Filologi dan Terapan (Palembang: NoerFikri Offset, 2013), h. 58
*® Kemas H. Andi Syariffudin, wawancara pribadi. 14 Desember 2016.
‘5‘3 Ghajahnata, Masuk dan berkembangnya Islam di Sumatra Selatan, (jakarta: Ul Press). h. 88
Ibid, h.57.



Gambar: 9
(Judul naskah M;i 'raj)

Tamat Wallahua’alamu bisawab sana kepada 24 hari bulan Rajab pada hari
Ahad, jam pukul tiga 3 yaktub haza al-Faqiri M.Qosim Bin Hasan Nasib penghulu
Landrat Prima di Negeri Banten lebak Negeri Rangkas Bitung tertinggal di Negeri
Palembang kampung sayangan nomor 15 ilir “wagafarollahu lana walakum wal
muslimin wal muslimat wal mukminin wal mukminat amin. Malikul kitaba Mi’raj dan

Mandgib Palembang kampung Segeran 15 ilir pasiangan adanya.>

Naskah B:
1. Judul Naskah:
Judul dari naskah yang kedua ini adalah Risalah Isra’ dan Mi raj disingkat
RIM. Naskah RIM ini ditulis oleh Abd Al-Ra’uf bin Abd Ar-Rahman beralamat

kampung Dua Ulu, yang terdapat pada lembaran ke 72 dari Naskah RIM.

*!Lihat kolofon naskah isra’ mi’raj karangan M. Qosim Bin Hasan Nasib.



Gambar: 10
(Judul pada Naskah Risalah Isra’ dan Mi raj)

2. Tempat Penyimpanan Naskah
Naskah RIM disimpan dikediaman Drs. Abdul Azim Amin, M. Hum. yang
beralamat jalan KH. Walid Hasyim Lorong Jambangan RT. 36 RW. 11 No. 2125A
Kelurahan 3-4 Ulu | Palemabng pada tahun 2009, naskah RIM ini dibungkus rapi di
dalam kantong plastik dan di letakkan dalam lemari. Naskah RIM ini diletakkan
bersama koleksi naskah-naskah yang dimiliki oleh Drs. Abdul Azim Amin, M. Hum.
dengan kondisi dan suhu udara yang cukup baik.>?
3. Ukuran Naskah, Jumlah Halaman dan Baris Rata-Rata
Naskah RIM karangan Abd Al-Ra’uf bin Abd Ar-Rahman, setelah diukur
dengan menggunakan alat ukur, naskah ini memiliki ukuran panjang 20 cm dan lebar
16 cm dengan ketebalan 1 cm. Adapun jarak atau spasi tulisan di dalam naskah RIM
ini yaitu bagian kanan berukuran 4,5 cm, bagian kiril,5 cm, bagian bawah 2,1 cm
dan bagian atas 2,1 cm. Pada naskah RIM mempunyai halaman berjumlah 73

halaman teks tulisan dan 3 halamn kosong, dan baris rata-rata berjumlah 19.

\Wawancara Pribadi dengan Abdul Azim Amin, Palembang, pada tanggal 14-11-2016.



Penomoran halaman tidak ada akan tetapi menggunakan kata alihan sebagai penanda
halaman.*?
4. Aksara dan Bahasa dalam Naskah

Teks di tulis dengan aksara Arab berbahasa Arab Melayu (jawi) dan aksara
Arab berbahasa Arab. Aksara Arab berbahasa Arab digunakan untuk dalil Al-Qur’an
dan sabda Nabi sedangkan aksara Arab berbahasa Melayu (jawi) digunakan untuk
penulisan isi dari naskah RIM. Di samping itu pada naskah sebenarnya terdapat
beberapa tulisan yang berulang dan terdapat beberapa bagian naskah yang tulisannya

sulit terbaca sehingga tidak diketaui secara jelas maknanya.

Gambar : 11
(keterangan memakai tinta merah dan hitam)

5. Kertas dan Isi Naskah
Bahan naskah RIM yang digunakan adalah kertas Eropa. Hal ini di tandai

dengan adanya cap keras (watermarks) yaitu wira dan singa dengan motto PRO

%3Liat Naskah Risalah Isra’ dan Mi’raj



PATRIA, kertas ini di produksi pada tahun 1683-1799.>* Tulisan menggunakan tinta
berwarna hitam dan merah. Kondisi kertas masi baik, belum lapuk dan belum
berlubang, tulisan masi terbaca dengan baik. Naskah RIM ini tidak terdapat iluminasi

pada tiap-tiap halaman dan tidak ditemukan catatan-catatan di pinggir lainnya.

6. Pengarang, Penyalin, Tempat dan Tanggal Penulisan Naskah
Pada naskah RIM koleksi dari Drs. Abdul Azim Amin M. Hum. peneliti
menemukan sebuah kolofon yang dapat menginformasikan tentang tanggal penulisan
dari Naskah RIM serta menuliskan nama penulis dari naskah tersebut, pada hari Ahad
jam 8 siang tahun 1265 H (minggu, 17 juni 1849)> penulis dari Naskah RIM yakni

Abd Al-Ra’uf bin Abd Ar-Rahman beralamat kampung Dua Ulu.
7
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Gambar: 12
(Terdapat kolofon menunjukkan tanggal penulisan Naskah Risalah Isra’ dan Mi raj
halaman 73)

*W. A Churchill, Watermarkas In Paper, (Menno Hertzberger & Co... Amsterdam
MCMXXV), h. 28.
*Diakses pada Rabu, 26 Juli 2017 dari http:// m.calender-yearly.com/ index.php? c=184 9 &l
=id



Gambar: 13
(Terdapat kolofon menunjukkan alamat dan nama penulisdari Naskah Risalah Isra’
dan Mi raj halaman 73)
7. Keadaan Naskah
Keadaan atau kondisi naskah baik buruknya harus diutarakan, tanpa
mendominasi satu pihak dan juga tidak memberikan komentar kalau keadaan naskah
baik ataupun buruk.®® Kondisi keadaan naskah RIM koleksi dari Drs. Abdul Azim

Amin, M. Hum. ini 99 persen dalam keadaan bagus, tulisan dan jumlah isi naskah

masih jelas dan lengkap.

*®Sri Wulan Rujiati Mulyadi, Kodikologi Melayu di Indonesia (Depok, Fakultas Sastra
Universitas Indonesia, 1994), h. 41.



Gambar: 14
(Tidak ada kerusakan pada Naskah Risalah Isra’ dan Mi raj)

8. Pemilik Naskah Dan Perolehan Naskah
Naskah RIM ini merupakan koleksi dari Drs. Abdul Azim Amin M. Hum.,
salah seorang dosen di Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah.Naskah RIM
ini tersimpan di dalam lemari, naskah RIM di dapatkan Drs. Abdul Azim M. Hum.
Pada tahun 2009 pada saat itu beliu di oleh temannya yang tidak mengerti membaca

Arab melayu.”’

Naskah C :
1. Judul Naskah: Kisah Isra’ Mi’raj
Judul dari naskah yang ketiga ini adalah kisah Isra’ Mi raj, naskah ini di tulis
dalam kertas biasa atau buku tulis dengan tulisan tangan dari Usman Munir atau
ayahnya Reza Pahlevi salah satu narasumber dari Penelitian ini. Naskah ini dalam
keadaan baik, dan tulisan pada naskah ini pun menggunakan tinta merah dan hitam

meski naskah ini hanya naskah salinan tangan.®

*"WawancaraPribadidengan Abdul Azim Amin, Palembang, pada tanggal 14-11-2016.
%8|_ihat Naskah salinan Usman Munir di kediaman Reza Pahlevi



Gambar: 15
(Foto judul naskah)

2. Tempat penyimpanan dan penulisan naskah naskah
Untuk tempat penyimpanan naskah ini di simpan di tempat kediaman Reza
Pahlevi, yakni 12 ilir. Naskah di tulis sekitar tahun 1388 H/ 1968 M-1389 H/1969 M.

Adapun tempat penulisan naskah peneliti tidak mengetahui.

3. Ukuran Naskah, Jumlah Halaman dan Baris Rata-Rata
Adapun untuk ukuran naskah adalah panjang naskah 20,5 cm dan lebar 16 cm.
Untuk jumlah halaman pada naskah adalah 6 halaman, dan baris rata-rata 16 bari
perhalaman.
4. Aksara, Bahasa dalam Naskah, Kertas dan Isi Naskah
Aksara yang di gunakan dalam naskah ini adalah aksara arab berbahasa

Melayu (Jawi). Untuk kertas yang di gunakan adalah kertas biasa atau kertas buku



tulis karena naskah ini adalah naskah salinan tangan, untuk naskah aslinya sudah
hancur. Adapun isi dari naskah ini adalah mengenai penjelasan pendapat-pendapat
para ulama ahli tafsir.*®

Pada akhirnya dari sekian banyak naskah yang teliti setelah melakukan
inventarisasi, serta di deskripsikan, penulis memilih melakukan penelitian terhadap
naskah milik Kms.H. Andi Syarifuddin untuk di jadikan sebagai landasan dalam
penelitian sedangkan untuk naskah yang lain di jadikan sebagai pelengkap informasi

atau sebagai bahan acuan.

Naskah D :
1. Judul Naskah: Hikayat Isra’ Mi’raj
Naskah yang keempat ini adalah naskah yang juga membahas kisah Isra’
Mi’raj, yang mempunyai judul Hikayat Isra’ wal Mi’raj atau di singkat dengan HIM
(Hikayat Isra’ Mi’raj). yang di simpan di Fakultas Adab UIN Raden Fatah

Palembang.
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Gambar: 16
( Judul yang terdapat pada cover Naskah)

2. Tempat penyimpanan naskah
Tempat penyimpanan naskah ini adalah di Fakultas Adab dan Humaniora, UIN
Raden Fatah Palembang. Jalan. Prof. K.H. Zainal Abidin Fikri No. 1 km 3,5

Palembang, yang di simpan pada lemari kaca.

( foto lemari temat pﬁyimpanan naskah)
3. Ukuran Naskah
Untuk ukuran naskah HIM ini peneliti melakukan pengukuran dengan alat
ukur, naskah dengan memiliki panjang 20 cm dan lebar 15 cm. Adapun jarak atau
spasi untuk ukuran margins kanan berukuran 1,7 cm, margin kiri 1,4 cm, bagian
bawah 1,5 cm dan bagian atas 0,5cm.®°
4. Jumlah Halaman, Baris Rata-Rata dan Aksara dalam Naskah
Naskah HIM ini memiliki 32 Halaman beserta cover dan kolofon naskah,

berdasarkan hitungan peneliti naskah ini juga memiliki baris rata-ratal8-23 baris per

% pengukuran di laboraturium Fakultas Adab UIN Raden Fatah dengan alat ukur, 10
Desember 2016



halaman. Adapun untuk aksara yang di gunakan dalam naskah ini adalah aksara Arab
berbahasa Melayu (Jawi) dan aksara Arab berbahasa Arab. Adapun aksara Arab
berbahasa Melayu (Jawi) di gunakan untuk penulisan isi naskah tersebut, dan aksara
Arab berbahasa Arab tersebut di gunakan untuk percakapan nabi dan dalil-dalil yang
di gunakan.®*
5. Kertas dan Isi Naskah
Adapun kertas naskah HIM yang digunakan adalah kertas biasa karena naskah HIM
merupakan naskah cetak bukan naskah asli dan cetakannya pun adalah cetakakan ke
3%, sedangkan naskah aslinya tersimpan di Jakarta.
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Gambar: 18
( Foto yang terdapat pada halaman akhir naskah HIM)

6. Pengarang, Penyalin, Tempat dan Tanggal Penulisan Naskah
Pengarang naskah ini adalah K.H. Abdullah Syafi’i, menyalin dari kitab
karangan Syekh Ahmad Ad-Dadud Dairi dan kitab Anwa’u Muhammadiya karangan

Syekh Yusuf Bin Ismail Nabhani dan pula dari kitab Hiyatul Muhammad karangan

®!|ihat Naskah HIM, KH. Abdullah Syafi’i
62 B
Ibid



Syekh Ahmad Bin Husain Haikal Rahimallahu ta’ala dan diterjemahkan sebagian dari
kitab-kitab tersebut kedalam bahasa Indonesia agar supaya mudah dipahami bagi
umum. Sedangkan tempat dan tanggal penulisan naskah adalah bertempat di Bali

Mataram Jati negara, tanggal 2 Rajab 1371 — 27 Maret 1952 M.%

7. Pemilik Naskah, Perolehan Naskah dan Keadaan Naskah
Naskah ini sekarang menjadi milik labortorium Fakultas Adab dan
Humaniora, tersimpan di dalam lemari, naskah ini diperoleh dari propinsi kepulauan
Bangka Belitung (Pangkal Pinang) dari masjid jami’ yang dihibahkan ke dosen pada
saat itu melakukan kegiatan PPL (Praktek Penelitian Lapangan) pada tahun 2006 dan
mengunjungi Masjid Jami’ salah satu Masjid terbesar di Pangkal Pinang saat itu.®*
Untuk keadaan naskah HIM tersebut cukup baik dan masih terbaca.
8. Kolofon
Naskah ini mempunyai catatan kaki atau kolofon yang terdapat pada halaman
terakhir yang di buat seperti catatan kaki pada umumnya dan kertasnya tidak di
khususkan. Pada kolofon tersebut penulis menyebutkan telah selesai menulis kisah

Isra’ dan mi’raj pada jam sebelas malam jum’at tanggal 2 Rajab 1371 H- 27 Maret

1952 M. Oleh hamba yang daif K.H. Abdullah Syafi’i (...).® Bali Mataram Jati

®3Lihat Naskah HIM, KH. Abdullah Syafi’i bagian kolofon
* Wawancara Pribadi dengan Abdurrasyid, Palembang, pada tanggal 15-05-2016.
% Tidak terbaca



Negara. Maka jika di dapat disebelahan harap dengan ikhlas hati memberikannya

karna Allah - olehnya cetakkan yang ketiga 10 Rajab 74 H. Berbetulan Maret 1955.%

Gambar: 19
(kolofon yang terdapat pada Naskah cetakan)

% Lihat Naskah HIM, KH. Abdullah Syafi’i



BAB I11
SUNTINGAN TEKS NASKAH “MI’RAJ”

\1\Bismillahi rahma nirahim {Alhamdulilah hillazt asra bi‘abdiht laila minal
masjidil zarami ilal masjidil agsa! Hingga akhirnya yakni segala puji bagi Allah
yang menjalankan ia akan hambanya Nabi Muhammad Salallahu’alahi wasalam
pada suatu malam dari pada masjid haram hingga masjid Agsa didalam negeri Baitul
Maqdis®” maka adalah Nabi Muhammad Salallahu’alahi wassalam lagi berbaring-
baring ia di dalam masjid Haram atas Qoilu ‘Ulama®® yang (...)*° maka tiba-tiba
datanglah Jibrail” dan Mikail ‘alahisalam maka memberi salam keduanya malaikat
itu kepada Rasulullah dengan katanya Assalamu ‘alaika Ya Saiyyidil Mursalin™ maka
tatkala dilihat Rasulullah akan Jibrail (J_:) dan Mikail (J#<<)"® itu maka segeralah
Rasulullah berdiri serta menyahut salam keduanya malaikat itu dengan sabdanya

™ maka sembah Jibrail ya Rasulullah

Rasulullah  ‘alaikiimussalam yaruhulamin
marilah kita berjalan serta” hamba "maka sabda Rasulullah” kemana kita berjalan ya

Jibrail” maka sembah Jibrail (...)"® "kita berjalan kepada tuhan Rabbal arsyil azim" "’

¢7Baitul magqdis artinya Rumah suci

%8Qo ul ulama arinya Pendapat para ulama

*Tidak difahami (z>1)

"% Maksudnya Malaikat Jibril

"Artinya Salam sejahtera bagimu wahai pemimpin para Rasul

?Dari empat naskah isra’ Kata J3 x> (Jibrail) terdapat pada naskah A dan C , sedangkan kata
Ji_»> (Jibril ) hanya terdapat pada naskah B, pada naskah D kaliat tersebut tidak disebutkan.

73 Berbeda dengan naskah B (J Sa) untuk naskah C sama dengan naskah B

Artinya salam sejahtera untuk kalian pemimpin para ruh yang suci

"> Bersama

’® Terdapat tulisan Arab yang di coret (¢SV)



maka Jibrail manarik akan tangan syarifah itu keluar dari dalam masjid haram maka
tiba-tiba Rasulullah melihat di luar masjid itu seekor Burog’® (G.s)" yang amat
indah rupanya maka pipinya itu seperti pipi manusia dan kakinya seperti kaki unta
dan ekornya seperti ekor unta jua®® dan kuku kakinya seperti kuku

\2\ Lembut dan dadanya yang kuat dan ada baginya® itu dua sayapnya pada
dua bahunya maka apabila ia berjalan maka dikepakkannya kedua sayapnya itu atas

dua pahanya maka perjalannnya itu seperti kilat dan sekali ia melangkah itu (...)®

3 84

mata menantang ® 7arifu dabitnya ® itu bersalahan ulama pada pihaq artinya
wallahu’alam <dengan segala penuh kehormatan dan dibawa oleh nabi Kita
Muhammad saw. Ketepi sumur zam-zam, maka direbahkanya dengan lemah lembut,
dan dibedahnya oleh malaikat Jibrail dari atas dadanya hingga bawah pusatnya, maka
berseru malaikat Jibrail kepada malaikat Mikail>® setelah itu maka berkata Jibrail
bagi Mikail "ambilkan aku air zamzam dan air kausar dengan suatu ‘[embaga86 karena
aku hendak menyucikan hati Nabi ini dari pada ‘alagoh” yakni segumpal darah yang

hitam tempat was-was syaton maka dilihat oleh Jibrail dada Nabi Muhammad

Salallahu’alahi wasalam dari bawah lehernya sampai ke atas pusatnya padahal tiada

" Maksudnya Tuhan semesta alam

"8 Buroq adalah kendaraan yang dinaiki Rasul saat mi’raj

7 Kalimat tersebut berbeda dengan tulisan pada naskah B ( (3!_s: )dan naskah C (3)_»)

8 Maksudnya Juga

81 Maksudnya memiliki

% Tidak di fahami penulis (43l s)

%Maksudnya sekejap mata memandang

8 Artinya pengertian yang pas

8 Lihat naskah B karangan Al-Hajj A’bdullah Syafi’i, hal 2.

8 Kalimat Tembaga pada naskah A, kalimat Baki pada naskah C dan Bejana pada naskah B
yang di maksudkan adalah wada atau mangkuk tempat menampung air.



dengan sekata dan pedihnya maka mengeluarkan hati ¥ Nabi Allah itu lalu
dibasuhnya akan dia tiga kali setelah itu maka dipenuhinya oleh Jibrail biiznillah®®
dengan segala hikmah dan ilmu dan segala hikmah dan kesempurnaan iman
kemudian dari pada itu maka merapatkan® Jibrail dada Nabi Allah pulang seperti
dahulu dan fitrahnya antara dua belikatnya dengan khataman nubuar®™ supaya jadi
tanda alamat Nabi akhiru zaman setelah itu maka lalu dibawa oleh Jibrail kepada
buraq maka buraq minta janji pada Nabi Allah janganlah Nabi Allah menaiki buraq
yang lain pada hari kiamat (...)** maka berjanjilah Nabi Allah, lalu naik keatas buroq
itu maka Jibraillah kanannya serta memegang pelananya dan Mikail dikirinya
memegang gagang buraq (...)%? dikendarai Nabi Allah maka berjalanlah

\3\ la apabila naik keatas bukit maka merendahkannya kakinya yang
dihadapan® dan apabila turun dari pada bukit maka direndahkanya kakinya yang
dibelakang dan pada tiap-tiap ia melangkah itu dikepakanya akan kedua sayapnya di
atas dua pahanya dan perjalanannnya itu terlalu pantas sekali maka tiada berapa lama
antaranya maka sampailah kepada pohon huramah® maka ujar Jibrail “turunlah
dahulu tuan dari tempat ini dengan mengerjakan sembahyang dua raka’at” maka

turunlah nabi Allah itu serta sembahyang dua rakaat maka kata Jibrail ya Nabi Allah

8 Maksudnya pedihnya tidak bisa di unggkapkan saat hati dikeluarkan

®Biiznillah artinya atas izin Allah

¥Kaliamat merapatkan di tulis berbeda pada naskah B yang di tulis mematrikkanla namun
secara bahasa maknanya sama-sama merapatkan

% Khotama nubuat maksudnya Stempel kenabian

°! Tidak difahami penulis (4«)

% Naskah koruf

% Maksudnya didepan

% pada naskah lain menyebutkan pohon tersebut adalah pohon kurma



adakah® tahu tuan tempat ini? maka kata Rasulullah tiada tahu aku tempat ini maka

kata Jibrail "inilah bumi taiyibah"®

namanya dan lagi pindah tuan pada tempat ini
maka dinamai Madinah maka berjalan pula Rasulullah dengan buraq itu serta Jibrail
sampai kepada suatu maligai®” maka kata Jibrail "ya Rasulullah turunlah tuan pada
maligai ini sembahyang dua raka’at” maka turunlah Rasul serta masuk maligai itu
sembahyang dua raka’at maka kata Jibrail "ya Rasulullah adakah tau tuan maligai
ini” maka kata rasulullah "tiada tahu maka kata Jibrail inilah yang nama Baitul Lahmi
tempat Nabi Allah Isa diperanakkan® ibunya Maryam” < dan adalah antara nabi
berjalan, tiba-tiba melihat akan Ifrit dari pada Jin menuntut akan dia dengan obor api,
jadilah Nabi SAW tiap-tiap berpaling melihat akan dia. Maka berkata Jibrail “adakah
hamba ajarkan tuan hammba beberapa kalimah, apabila membaca niscaya padam
obornya dan roboh ia atsa mukanya.” ‘auzubiwajhila karimi wabikalimatihittamati
allati la yujawizuhunna barru wala fajiru waminsyari ma yanzulu minassamai wama
va'ruju fihd wamin syarimd zaraa fil ardi wama yakhruju minhd minsyari fatini laili
wannahari illat tariqon yatruqu bikhairin yarahman” kemudian tersungkurlah Ifrit
itu, kemudian melanjutkan perjalanan dan sampailah kepada kaum yang bersawah
yang pada setiap hari mengetam dan tiap diketamnya kembali semula, Maka
sabdanya apa ini ya Jibril maka katanya : “inilah beberapa kuam yang perang

kebajikannya yang satu kepada tujuh ratus ganda dan lebih yang amat banyak.

% Maksudnya apakah

% Bumi taiyibah artinya bumi yang baik
" Maligai maksudnya Istana

% Dilahirkan



Kemuan ditengah perjalanan rasul mencium bau yang harum. Maka sabda Nabi SAW
“ya Jibril apa bau yang harum ini? Maka katanya inilah bau masyithoh, perempuan
yang menyisir anak Fir’aun, dan bau anaknya dan suaminya. Adalah tiap-tiap kali ia
menyisir akan jatuh sisir dari pada tangannya maka ia berkata “Bismillahi ta’isa
Fir'aun” >% itu maka berjalan pula dari sana hingga sampailah kepada Baitul
Maqdis maka masuklah Rasulullah serta Jibrail dan Mikail kedalam Baitul Maqdis
hingga lalu masuk kepada masjid agsa maka dilihat oleh Rasul Allah penuh di dalam
Masjid itu beberapa ruh segala Nabi dan

\A\ Rasul ‘alahisalam telah'® itu maka datang Jibrail menarik Rasulullah

101 maka

kepada mihrab yakni tempat imam maka bangunlah Mikail telah sudah (....)
sembahyang mereka itu sekalian menjadi imamlah Rasulullah telah selesai dari pada
sembahyang itu maka memuji sekalian mereka kepada Allah dengan pujian yang
mundasabah baginya masing-masing dengan pujian telah itu maka memuji pula
Rasulullah dengan katanya demikian "alhamdulila hillazi arsalna rahmatan
lil'alamina kaffatan linnasi basyira wanazira hingga akhirnya yakni segala puji bagi

Allah yang menyuruh ia akan aku memberi rahmat bagi segala alam melengkapi bagi

segala manusia akan masuk surga dan menolongi*® segala umatnya didalam neraka”

% penyunting menggabungkan naskah lain karna kisah tersebut tidak di sebutkan, lihat naskah
K.H. Abdullah Syafi’i atau naskah D, h. 7-8, bagian ini juga di tuliskan oleh naskah Syekh Muhammad
Azhari al-Palembangi pada salinan Kms.H.Andi Syarifuddin,h. 14-15

1% Dari kata Setelah

1% Naskah tidak difahami (&)

192 Dari kata Pertolongan



maka tatkala didengar oleh segala ruh ambiya'® itu puji Rasulullah itu maka berkata

Nabi Allah sekalian adapun puji Muhammad itu melebihi ia dari pada puji sekalian
kami ini telah'® itu maka Rasulullah hendak minum maka didatangkan Jibrail
kehadapan Rasulullah tiga pivala suatu piyala berisi air semata-mata'®® dan yang
kedua berisi laban'® dan yang ketiga berisi khamer.'®" maka Jibrail berkata "ya
Rasulullah manalah tuan yang suka minumnya” maka diambil Rasulullah piyala yang
berisi air laban lalu diminumnya oleh Rasulullah tinggal sedikit didalam piyala itu
maka diambilnya pula piyala itu yang berisi samata-samata maka diminumnya
dengan sekedarnya maka kata Jibrail "terlalu budiman sekali ya Rasulullah dari pada
pekerjaan jika tuan habiskan air laban itu nicaya habilah sekalian umat tuan

\5\ Masuk surga semuanya maka bahwa tinggal sedikit dari pada minumannya
itulah umat tuan jadi maksiat masuk neraka tetapi apabila habis perhitungan hisabnya
nicaya dikembalikan Allah masuk surga” maka didengar Rasulullah kata Jibrail yang
demikian itu maka segera hendak ngambil piyala itu akan hendak dihabiskannya yang
109

tinggal sedikit itu maka menagihkan'®® Jibrail serta katanya ya Rasulullah tiada

diharuskan tuan ambil lagi piyala itu sebab itulah tanda termakub” *° didalam azala

193 Ambiyai artinya Nabi-nabi

104 Setelah

1% Air biasa atau air putih

105 | aban artinya Susu

197 pada naskah lain ada yang menyebutkan rasul di suguhkan empat buah piyala dan satupialah
berisi air susu yang kedua pialah berisi air madu yang ke tiga berisi Khamar yakni tuwak dan yang ke
empat pialah itu berisi air kalkausar

1% Meminta
Maksudnya tidak
10 Termaktub artinya Tertulis

109



dan lagi kata Jibrial "ya Rasulullah adapun air samata-mata itu bahwasanya jika
diminum dihabiskan air itu niscaya habis karma umat tuan seperti keadaan gaum
Nabi Allah Nuh’alahisalam dan khamer ™ itu haramlah atas umat tuan
SYAHDAN"? adapun tatkala Rasulullah mi’raj itu bersalahan gauli ulama setengah
gauli berkata pada 12 hari bulan Rabiul Awal dan pada suatu qauli pada 15 hari bulan
Sya’ban dan pada satu qauli pada 7 likur hari bulan Rajab yang Ma zim atas gaul
ulama yang telah itu maka Jibrail pun berjalanlah serta rasulullah dan Mikail hingga
datang kepada batu Sahrat Allah yakni batu yang amat besar maka kata Jibrail
turunlah tuan dari pada buroq ini maka Jibrail turunlah rasulullah dari atas buroq itu
maka jibrail menambatkan '** buroq itu khalago yakni suatu tempat ambiya
menambatkan kendaraan disana telah itu maka datang beberapa malaikat membawa
mi’raj yakni tangga dikeluarkan malaikat tangga itu dari dalam surga Janatu
Firdausi''* maka adalah

\6\ Baginya itu bertingkat-tingkat satu tinggkat dari pada emas dan satu dari
pada perak maka adalah dari pada pihak*™ kanan dan kirinya beberapa permata intan
dan yang kuat yang yang dititihkan dengan beberapa permata yang indah-indah <
sebelum menaiki tangga Mi raj Rasul dipinta untuk berjanji oleh Jibril kepada batu

sahrat agar tidak dijejakoleh kaki yang lain selatelah Rasul, kemudian batu itu mintak

" Khamer artinya minuman keras

"2 SYAHDAN artinya ketahuilah

3 Maksudnya Mengikatkan

1 Janatul Firdausi maksudnya surga yang tertinggi
15 Maksudnya sebelah



di sertakan di dalam surga kemudian nabi mendo’akannya, dan setelah itu Nabi
menganbil air sembahyang ***> maka sembah Jibrail ya Rasulullah naiklah tuan pada
tangga ini maka naiklah Rasulullah bersama-sama Jibrail dan Mikail dan beberapa

malaikat yang mengiringkan sampai hatta*'’

maka sampailah pada awan antara bumi
dan langit maka didalam awan itu beberapa malaikat pada hal tiada boleh naik keatas
dan tiada boleh turun demikianlah halnya hingga yaumil giyamah®*® maka dilihat
Rasulullah batu Sahrat Allah mengikuti naik mi’raj ia bersama-sama dengan
beberapa malaikat padahal berkata Jibrail hai batu berhentilah engkau disana karna
tiada izin tuhan rabal ‘arsyil ‘azim maka berhentilah batu itu disana pada hal tiada
turun hingga hari kiamat sebab tiada mau diinjak segala makhluk karena sudah
jejak™ rasulullah telah itu maka naiklah rasulullah serta beberapa malaikat hingga
sampai kepada langit yang pertama maka memukul*®® Jibrail akan pintu langit itu
minta bukai pada malaikat yang menunggu pintu langit itu maka dikata malaikat yang
menunggu pintu itu siapa diluar pintu maka sahut Jibrail hamba Jibrail sertaku Nabi
Muhammad Salallahu’alahi wasalam maka dibuka oleh malaikat pintu itu serta ia
mengucap marhaban hayyahullah™* masuklah Nabi serta Jibrail dan Mikail serta

beberapa malaikat yang mengiringi itu maka memberi salam rasulullah maka disahut

oleh malaikat menunggu pintu itu dengan beberapa hormat dan

11 |ihat naskah B, tulisan Abd Al-Ra’uf bin Abd Ar-Rahman

Y7 Hatta artinya Samapai

18 Artinya hari kiamat

9 Dijejak maksudnya Diinjak

120 Memukul maksudnya Mengetuk

121 Marhaban hayahullah artinya selamat datang wahai kekasih Allah



7] Ta’zimu maka berjalan Rasulullah maka bertemu dengan Nabi Allah Adam
‘alahisalam maka memberi salam rasul Allah maka disahutnya dengan beberapa
hormat dan ta ’zim dan takrim*** maka mendo’akan ia akan Rasulullah dengan segala
kebaikan telah itu maka melihat Rasulullah pada kanan Nabi Allah adam itu penuh
beberapa ruh dari pada anak cucunya yang mu’minun dan pada pihak kirinya itu
penuh beberapa ruh segala anak cucunya yang ‘ashi maka terbit bahwa dari pada
kanannya itu terlalu harum dan yang terbit dari pada kirinya itu terlalu busuk maka
Nabi Allah adam apabila ia melihat kesebaliknya itu jadi suka cinta apabila melihat
kesebelah kirinya adalah duka cita rupanya maka kata Rasulullah betapa kelakuan
Nabi Allah adam yang demikian maka kata Jibrail yang sebelah kanan itu segala ruh
anak cucunya yang mukminun dan yang sebelah kanan itu bahu surga dan yang
sebelah kirinya itu bahu neraka maka berjalanlah Rasulullah dan Jibrail serta dengan
beberapa malaikat yang mengiringi dia maka tiba-tiba datanglah kepada pintu langit
yang kedua maka memukul Jibrail akan pintu langit ayat maka kata malaikat
menunggu pintu itu siapa diluar pintu itu maka menyahut Jibrail hamba Jibrail
sertaku 2 Nabi Muhammad Salallahu’alahi wasalam maka kata malaikat itu
Marhaban Hayahullah maka dibukakan malaikat pintu itu maka masuklah Nabi
Allah serta Jibrail kedalam langit itu maka memberi salam Rasulullah kepada
malaikat yang menungu pintu itu maka sahutnya dengan beberapa hormat dan ta zim

dan takrimi maka berjalanlah Rasulullah bersama-sama

12244 zim dan takrim maksudnya sama saja dengan kehormatan
12 Maksudnya Bersama ku



/8/ Jibrail dan Mikail serta beberapa malaikat yang mengiring™** ia maka tiba-
tiba bertemu dua orang duduk di atas kursi maka sabdah Rasulullah ya Jibrail siapa
dua orang laki-laki itu maka kata Jibrail inilah Nabi Allah Isa dan Nabi Allah Yahya
ibnullah ** Zakaria maka memeberi salam Rasulullah maka disahutnya dengan
beberapa hormat dan ¢« Zim dan takrimi serta mendo’akan ia akan Rasulullah dengan
beberapa kebajikan telah itu maka berjalanlah Rasulullah serta Jibrail dan Mikail dan
beberapa malaikat maka tiba-tiba datang kepada langit yang ketiga maka memukul
Jibrail pintu langit itu maka kata malaikat menunggu pintu itu siapa diluar pintu maka
sahut Jibrail hamba Jibrail serta aku Nabi Muhammad Rasulullah Salallahu’alahi
wasalam maka membuka pintu itu malaikat maka masuklah Nabi Allah serta Jibrail
dan Mikail maka kata malaikat itu Marhaban-Marhaban hayahullah maka memberi
salam Rasul Allah maka malaikat itu menyahut dengan beberapa hormat dan ta zim
dan takrim maka berjalan Nabi Allah serta Jibrail dan Mikail dengan beberapa
Malaikat itu tiba-tiba bertemu dengan seorang laki-laki yang sangat elok rupanya kali
bercahaya-cahaya parasnya seperti bulan purnama 14 maka kata Nabi Muhammad
Rasulullah ya Jibrail siapa laki-laki itu maka kata Jibrail inilah Nabi Allah Yusuf

maka memberi salam Rasul Allah maka disahutnya dengan beberapa hormat dan

124 Maksudnya mengikuti
125 Kalimat tersebut terdapat kesalahan, seharusnya adalah yahya Bin Zakaria, dan Isa bin
Maryam, karena jika ibnullah (anak Allah) kalimat tersebut bertentangan dengan surat al-lkhlas ayat 3:

SPEPRER
Artinya:
Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan



ta’zim dan takrim serta mendo’akan ia akan Rasulullah dengan kebajikan telah itu
maka berjalanlah Rasulullah serta Jibrail dan Mikail serta beberapa malaikat yang
mengiringkan ia akan

/9/ Tiba-tiba datang kepada langit yang keempat maka memukul Jibrail pintu
langit itu maka kata malaikat itu siapa diluar pintu maka sahut Jibrail hamba Jibrail
dan sertaku Nabi Muhammad Rasulallah Salallahu’alahi wasalam maka dibawakan
oleh malaikat pintu itu dengan katanya marhaban hayahullah maka memberi selamat
Rasulullah kepada malaikat itu maka ia menyahut dengan beberapa hormat dan ta Zim
dan takrim maka berjalan Rasulullah serta Jibrail dan Mikail dan beberapa malaikat
mengiringkan ia maka tiba-tiba bertemu Nabi Allah Zakia maka memberi salam
Rasulullah maka sahutnya dengan beberapa hormat ra’zim dan takrim serta

126

mendo’akan ia akan Rasulullah dengan beberapa kebajikan " telah itu maka berjalan

Rasulullah hingga sampai kepada langit yang kelima maka memukul Jibrail pintu

27 maka

langit maka kata malaikat yang menunggu pintu itu siapa diluar pintu itu
sahutnya hamba Jibrail serta Nabi Muhammad Rasulullah maka segeralah malaikat
itu membukai pintu maka ia melihat Rasulullah serta ia mengucap Marhaban
Hayahullah maka memberi salam rasulullah maka disahutnya dengan beberapa
hormat fa’zim dan takrim telah itu maka berjalanlah Rasulullah serta Jibrail dan

Mikail serta beberapa malaikat yang mengiringi ia tiba-tiba bertemu Nabi Allah

Harun maka kata Rasul saya Jibrail siapa laki-laki itu maka sahut Jibrail inilah Nabi

126 Maksudnya kebaikan
127 pada naskah penulisan kalimat tersebut berulang



Allah Harun dan yang pada kanan dan Kiri itu segala gaumnya pada hal musyawarah
ia bagi gaumnya®® maka memberi salam rasul

/10/ Allah ia menyahut dengan hormat dan fa ’zim dan takrim dengan segala
kaumnya serta pujinya dengan mendo’kan bagi Rasulullah inilah maka kata
Rasulullah kepada Jibrail ya Jibrail bermula kaumnya itu dari pada umatnya sendiri
itu lainnya maka ujar Jibrail adapun Kaumnya itu dari pada umat Nabi Allah Musa

‘alahi wasalam karena Harun itu berselahan beberapa goul'*

mengatakan ia bukan
Mursalin®*® karna ia satu zaman dengan Nabi Allah Musa jua dan hanya yang
mursalin dari sebab inilah dinamai segala mereka kaumnya dan tiada dinamainya
umatnya maka segera kaumnya itu mengikut Nabi Allah Musa syariatnya telah itu
maka berjalan Rasulullah serta Jibrail dan Mikail dan beberapa Malaikat yang
mengiringkan®®! ia hingga sampai kepada langit yang keenam maka memukul Jibrail
akan pintu langit itu maka kata malaikat menunggu pintu itu siapa diluar pintu maka
sahut Jibrail hamba Jibrail sertaku Nabi Muhammad rasulullah maka segera ia
membuka pintu malaikat itu serta ia mengucap marhaban-marhaban hayahullah
maka masuklah Nabi Allah serta Jibrail dan Mikail serta beberapa Malaikat maka
memberi salam Rasulullah kepada malaikat itu maka segera disahutnya dengan

beberapa hormat dan fa’zim dan takrim telah itu maka berjalanlah Rasulullah

bersama-bersama Jibrail dan Mikail tiba-tiba bertemu seorang laki-laki duduk di atas

128 Maksudnya sedang bermusyawarah

129 Maksudnya pendapat
130 Nabi-nabi
B! Mengikutinya



kursi Ma nikam *** yang merah dan sangat tinggi perdiriannya dan sangat kuat
badannya maka kata Rasulullah siapa laki-laki itu ya Jibrail maka kata Jibrail inilah
Nabi Allah

111/ Musa’alahi wasalam dan sertanya beberapa banyak dari pada umatnya
dan pada kanan dan kirinya itu penuh hitam dari pada perhimpunan manusia maka
memberi salam Rasulullah maka segeralah ia turun dari atas kursinya serta
menundukkan kepalanya maka disahutnya dengan beberapa hormat dan ta’zim dan
takrim serta ia mendo’akan Rasulullah dengan kebajikan telah itu maka berjalanlah
rasulullah bersama-sama Jibaril dan Mikail serta beberapa malaikat yang mengiringi
ia maka tiba-tiba menangislah Nabi Allah Musa sebab ia melihat Rasulullah itu
dengan tangisan yang amat sangat maka firman Allah ta’ala ya Musa mengapa
engkau menangis maka sambahnya ya tuhanku bahunya yang hamba tangiskan
karena beberapa manusia dari pada kaum bani Israil mengatakan akan hamba yang
terlebih mulia dari pada beberapa Nabi Mu maka ini ada seorang muda namanya
Muhammad Rasulullah yang tuhanku jadikan ia kemudian dari hambamu terlebih
dari pada hamba dan umatnya terlebih baik dari pada umat hamba ialah yang terlebih
mulia kepada-Mu ya tuhanku dan martabatnya pun lebih dari pada hamba dan
pahalanya tuhanku gandakan sepuluh gandanya'** maka jika ada kemuliaannya itu

atas dirinya jua maka tiadalah hambah mu hirau dan tiada hamba mu menangis maka
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firman Allah ta’ala Musa tiada engkau lihat apa yang tersurat pada tiap-tiap pintu
surga dan tiap-tiap pintu langit adakah lainnya dari pada /a illahaillalah Muhammad
rasulallah dan bahwasanya kujadikkan ia dahulu dari pada segala makhluk dan
dahulu dari pada segala malaikat dan Jin dan segala

/12/ Manusia dan jikalau tiada sebab karnanya maka tiadalah jadi disegala
alam dan segala Nabiku semuanya dibawa panji-panjinya pada hari kiamat dan
kujadikan akan dari Sayyidil Awalina Wal Akhirina dan aku jadikan ia akan
pesuruhku memberi memberi rahmat kepada sekalian alam dan aku jadikan akan dia
kekasihku menolong bagi segala umatnya didalam neraka dan bahwa aku itu menata
kalamku setelah itu maka diamlah Nabi Allah Musa dari pada menangis dari pada
hatta naiklah Rasulullah kepada langit yang ketujuh maka memukul Jibrail akan
pintu langit itu maka kata malaikat yang menunggu pintu itu siapa diluar pintu maka
sahut Jibrail hamba Jibrail dan sertaku Nabi Muhammad Rasulullah Salallahu’alahi
wasalam maka segerahlah malaikat itu membuka pintu itu serta ia mengucap
marhaban hayahullah maka masuklah Rasulullah serta Jibrail dan Mikail dan
beberapa malaikat mengiringi ia tiba-tiba bertemu seorang laki-laki duduk diatas

kursi zamratu***

yang hijau lagi berkilat-kilat maka berkata Rasulullah kepada Jibrail
siapa laki-laki ini maka kata Jibrail inilah Nabi Allah Ibrahim khalilullah adapun
tempatnya ini dilangit yang ketujuh hampir Baitul Ma 'mur dan bertentangan dengan

pintu surga padahal bertempatan dengan atas Baitu Allah didalam negeri Makkah
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yang Masyruf maka jika dijatuhkan batu dari pada Baitul Ma 'mur itu niscaya ia jatuh

diatas baitullah®®

maka memberi salam Rasulullah kepada Nabi Allah Ibrahim maka
turunlah Nabi Allah lbrahim dari atas kursi serta menundukkan kepalanya dengan
memberi hormat dan ¢a zim dan takrim dengan mendo’akan

/13/ Mendo’akan Rasulullah dengan beberapa kebajikan SYAHDAN maka
berkata Nabi Allah Ibrahim ya Rasulullah bahwasanya tuan hambah pada malam ini
mendapati Allah Subiahuwata’ala maka mohonkan oleh tuan hambah barang suatu
dengan seboleh-bolehnya dari pada barang sesuatu pekerjaan karena tuan hambah
dikasihani Allah Subkahu wata’ala apa hajat yang jadi ringan atas tuan hambah dan
atas sekalian umat tuan hambah maka hendaklah jangan tuan hambah Tagsir dari
pada memohonkan pinta karena lagi umat tuan hambah akhir dari pada sekalian umat
dan lagi hambah Berkarima salam kepada umat hambah bahwa hendaklah ia
membanyakkan kebun-kebun nan didalam surga karena tanahnya sangat baik dan
airnya sangat manis dan baunya amat harum sabda Rasul apa peramalan sampai hasil
dari pada demikian itu maka sabda Nabi Allah Ibrahim barang siapa umat tuan
mengucap Subkanallah Wal Hamdullilah Waldailla hailallah Allahu Akbar Wala
hawlawala Quwataillah Billahil aliyil ‘azim sekali niscaya tumbuh sepohon kayu
didalam surga batangnya dari pada emas dan daunnya dari pada Zamruwatun ** dan

buahnya sangat lezat rasanya maka diambil buahnya dari pada batangnya maka

datang pula buahnya lain pada tempat itu dan apabila dibacanya dua kali niscaya
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jadilah dua pohon kayu seperti yang tersebut itu maka dibaca terlebih dari pada itu
maka beberapa puluh bilangan demikianlah jadi kayu itu maka telah berjalanlah
Rasulullah hingga sampai kepada kayu Sidratul Muntaha yaitu satu kayu yang
terlebih besar dari pada segala kayu dan keliling batang itu sekira-kira

/14/ Akan perjalanan lima ratus tahun perjalanan kuda yang keras **’
wallahu’alam maka terbit*® didalam pohonnya itu empat sungai maka yang lalu
kedalam dunia ini dua sungai maka yang lain itu akhirat SYAHZDAN maka berjalanlah
Rasulullah melalui kayu Sidratul Muntaha dengan Jibrail dan Mikail hingga sampai

kepada makam Jibrail maka sembah Jibrail (...)**

ya Rasulullah inilah tempat
hambah yang telah ditentukan Allah Subkahuwata’ala atas hambah pada hal tiada
boleh hambah melalui dari pada tempat ini niscaya hancur tubuh hambah maka tiada
seorang malaikat melainkan masing-masing ada bagiannya tempat pada hal tiada
boleh sekali-sekali ia melalui dia dari pada tempatnya melainkan hancur tubuhnya
maka adapun seorang didalam pohon kayu Sidratul Muntha yang lalu**® kedunialah
suatu sungai Nil didalam negeri Mesir dan dan kedua sungai Firat didalam negeri
Kufah telah itu maka berjalanlah Rasulullah serta Jibrail dan Mikail hingga sampai

keatas cabang Sidratul Muntza maka sembah Jibrail dan Mikail berjalanlah tuanku

dahulu dari pada hambah karena hambah tinggal pada tempat ini telah itu maka
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datang suatu rupa-rupa yakni (...)**

dari pada ‘Aresy dibawah oleh Malaikat hingga
sampai kepada satu tempat yang rata sekira-kira kedengaran suatu kalam tatkala
menyurat Laukil Makfuz hingga sampailah rasulullah dibawa oleh malaikat Sitir itu
mengambil tangan Rasulullah dengan katanya Allahu Akbar maka berjalan rasulullah
melalui dari pada sutra itu sekira-kira perjalanan lima ratus

/15/ Tahun perjalanan kuda yang keras itu ingin Wallahu alam dan demikian
lagi antara satu sutra kepada satu sutra sekira-kira perjalanan lima ratus tahun
perjalanan wallahu’alam maka berkata jalan Rasulullah serta beberapa malaikat
terlalu banyak sekira-kira perjalanan itu seperti kilat hingga sampai kepada hijab
maka mengambil malaikat hijab itu akan tangan Rasulullah dengan katanya Allahu
Akbar maka masuklah rasulullah kedalam hijab hingga lalu dari pada tujuh puluh
hijab dan tebalnya tiap-tiap satu hijab itu sekira-kira lima ratus tahun akan perjalanan
wallahu’alam hingga sampai kebawa ‘aresy Allah maka melihat Rasulullah seekor
hayum yang amat sangat putihnya maka apabila sampai sepertigaan malam maka
dikepakannya kedua sayapnya lalu berkukug dengan tasbih demikian bunyinya Ya
Ayuhalgafaluna-zikrallah maka berjalan Rasulullah dengan malaikat hijab itu hingga
sampai kepada Quba Qowsaini maka meninggalkan Rasulullah akan kuasanya maka
melihat Rasulullah akan tuhananya pada hal maha suci dari pada segala alamat tanda

2

yang baharu'*? maka sujudlah Rasulullah dengan mengucap Asyhadualla Iliha

! Tulisan tidak di pahami penyunting (45 l4ex)
142 Maksudnya yang baru



Illallah maka datang suara mengatakan Wa Asysaduanna Muhammada Rasulallah
maka sembah Rasulullah ya tuhanku jadikan kiranya olehmu akan Nabi Allah
Ibrahim itu kekasihmu dan tuhanku jadikan akan dia pekerjaan umat besar dan lagi
tuhanku jadikan Nabi Allah dua wada memurnikan segala bukit dan menghancur kan
bisa dihadapanya dan tuhanku jadikan Nabi Allah selama pekerjaan yang amat besar
yang tiada

/16/ Dapat oleh segala manusia lain dari padanya dengan merintah segala
angin dan burung dan segala hewan dan merintah segala Jin dan Syaithon dan
tuhanku jadikan Nabi Allah Isa itu menghidupkan orang yang mati dengan zat mu
dan menyembuhkan orang yang buta dan orang yang supak maka firman Allah ta’ala
ya Muhammad angkatkan kepalamu dan mohonkan barang hajatmu dan telah
kujadikan akan dikau itu habibku dan aku kubolekan bagimu safa’at atas sekalian
umatmu pada hari kiamat dan aku beri akan dikau Liwail Muhammad artinya panji-
panji pada hari Mahsar dan besarnya terlebih dari pada langit dunia dan segala
Anbiya kuberi naungan dari bahwa sanya dan beri izin yang memohoni rinti neraka
ketika berjalan kepada orang bahwasannya dan beri izin ya kamu menahani rinti
neraka ketika berjalan kepada segala manusia dan beri akan dikau Syab’an Minal
Masani ** pada al-quranil ‘Azim padahal tiada segala aku beri yang demikian itu
pada segala Anbiyaku yang dahulu-dahulu dari pada umatila itu maka mengazani

Allah Subhahuwata’ala akan Rasulullah pergi melihat segala surga maka berjalanlah
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Rasulullah serta malaikat Magorabin kepada surga maka memukul malaikat itu akan
pintu surga minta bukai maka ujud malaikat Ridwan siapa diluar pintu maka sahut
malaikat mugrabin hambah muqorabin sertaku Nabi Muhammad Rasulullah
Salallahu’alahi wasalam maka jawab malaikat Ridwan Lailaha illallah Muhammad
Rasulallah maka dibukai malaikat Ridwan akan pintu surga maka diambilnya tangan
rasulullah lalu masuk Rasulullah bersama-sama malaikat Ridwan mengelilingi surga
maka melihat rasulullah didalamnya sana itu pada hal tiada boleh dikira-kira dengan
/17/ Akal dan tiada dapat diperikan dengan hati dan tiada pernah dilihat oleh
mata dan didengar oleh telinga dari pada ajaib segala nikmat yang umum setelah itu
maka melihat rasulullah beberapa permata dari pada intan dan mutiara maka tepi
tebing itu beberapa Maligai yang di perbutu dengan dia beberapa jenis dari pada yang
kuat dan Zamruatun dan Zabarjud'** berjalan pada hal berkurung didalam tiap-tiap
maligai itu beberapa bidadari yang bernyanyi seperti seruni telah itu maka melihat
Rasulullah segala buah-buahan didalam kebun surga padahal batangnya dari pada
emas dan daunnya dari pada Zamruatun yang hijau dan buahnya terlebih lembut dari
pada dadi maka apabila diambilnya dari pada pohon maka kembali pula seperti sedia
kala maka melihat pula rasulullah segala sungai didalam surga itu ada setengah
sungai Zanjabil dan Salsabila dan setengah Afawallah dan Rahmatallah dan
Syarbatohuran dan beberapa ribu sungai didalam surga itu seperti firman Allah SWT

didalam qur’an Waanharun Mim Main Gairt asinine Waanharun Min Labanin Lam
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Yattagoiyara ta’amuhu Waanharu Min gasalin Mushaffa yakni dijadikan Allah
beberapa sungai dari pada air mawar yang tiada berubah bahunya dan beberapa ribu
sungai dari pada air madu yang jernih rupanya maka berjalan Rasulullah mengindari
tiap-tiap segala surga yang tujuh pangkat yang terlebih mulia rupanya inilah yang
bernar surga Jannatul Firdaiisi

118/ Kemudian Jannatul Ma 'wa kemudian Jannatul Huldr kemudian Jannatul
Jalali kemudian Jannatul Qorari kemudian Darissalami SYAHDAN maka firman
Allah ta’ala kepada malaikat Ridwan menyuruhkan Rasulullah pergi kepada makam
Jibrail dan Mikail melihat segala neraka maka pergilah malaikat Ridwan membawa
Rasulullah kepada Jibrail dan mikail dan beberapa malaikat mengiringkan dia hatta
maka datanglah Rasulullah kepada makam Jibrail maka segeralah bangkit Jibrail dan
Mikail mengambil tangan Rasulullah maka berjalanlah Rasulullah tiba-tiba bertemu
dengan satu malaikat terlalu amat bersih lagi maka memberi salam rasulullah
kepadanya maka disahutnya dengan Asaratul Jawab’* maka kata Jibrail mengapa
engkau yang demikian peri tiada engkau lihat pada tiap-tiap pintu langit dan tiap-tiap
surga lailaha illallah Muahammad Rasulallah ialah Nabi akhir zaman dan pengulu
segala Ambiya Alaihim Shalatu Wassalam maka ia mendengar Jibrail demikian itu
maka segerahlah ia turun dari atas kursinya serta ia memberi hormat dan ta zim dan
takrim akan Rasulullah maka kata Rasulullah ya Jibrail siapa itu maka ujar Jibrail

inilah Malikul Mauta yang disuruh Allah Subkahuwata’ala mengambil nyawa segala
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makhluk maka tiada suatu yang lain kerjanya melainkan ia manaikla surat di Lauhil
Mahfuz jua kerjanya maka apabila sampai umur makhluk suatu itu maka gugurlah
daun Sidartul Muntaha itu maka tatkala itu diambilnyalah nyawa makhluk itu oleh
Malikul Mauta

/19/ Seperti firman Allah ta’ala Qul Yatawaffakum Malakul Mautil Lazt
Wagila bikum yakni kata olehmu ya Muhammad bahwasanya yang mengambil nyawa
segala makhluk itu Malikul Mauta yang diberi wakil oleh Allah Subkahuwata’ala itu
SYAHDAN telah itu maka segerahlah malaikat itu memukul pintu neraka maka
berjalan rasulullah melihat segala neraka maka datang Rasulullah kepada pintu
neraka maka segerahlah malaikat itu membuka pintu neraka maka datang seorang
malaikat namanya Khazanu Jahannam maka memberi salam Rasulullah maka
disahutinya dengan Isyaratul jua maka kata Jibroil mengapa engkau yang demikian
tiada engkau ketahui inilah Nabi Muhammad Rasulullah pengulu segala makhluk
maka segeralah ia memberi salam dengan hormat dan ta’zim dan takrim bagi
Rasulullah maka kata rasulullah Hai malaikat khazanu jahannam berapa lamanya
telah engkau nyalakan api neraka itu maka sembahnya salam hambah dijadikan allah
juga wallah ‘alam telah itu maka berjalanlah Rasulullah serta Jibroil dan mailaikat
melihat segala neraka maka terlebih banyak jenis siksa itu neraka yang dibawah
sekali inilah neraka Jahannam dan lazo dan khazama dan daraka dan sa ‘irah dan
sagor dan hawiyah SYAHADAN maka berjalanlah Rasulullah serta Jibroil dan

Mikail melihatkan segala jenisnya makhluk yang disiksa didalam segala neraka itu



ada yang dimasukkan ke dalam air yang mendidih dan ada yang dirantai lehernya
dengan besi yang menyala dari pada api neraka dan ada yang terbelenggu dengan
rantai besi yang menyerah dari pada api neraka maka kata Rasulullah

120/ ya Jibroil apa dosanya mereka itu maka sambu Jibroil inilah dosa orang

yang musyrikin dan (...)**

telah itu maka berjalan pula Rasulullah kepada satu neraka
yang bernama lazo maka beberapa banyak lagi siksa disitu berjenis-jenis rupa
siksanya ada yang digantung sungsang ada yang dimasukkan kedalam sungai api dan
ada yang dimasukkan kedalam sungai darah dan nanah beberapa pula lagi siksa
perempuan disitu ada yang dilontar kepalanya dengan batu yang besar-besar serta
dituangi mulutnya dengan tambal yang hancur dan demikian lagi masing-masing atas
dosanya mereka itu maka berjalan Rasulullah hingga sampai pada neraka yang
bernama Khotamah beberapa banyak jenis siksa disitu ada yang disiksa dengan

nyamuk dan ular dipukul dengan cemeti*’

api neraka maka berjalan Rasulullah
kepada satu neraka yang bernama daraka beberapa pula banyak siksa disanah ada
setengah digigit oleh anjing yang bernama Nasython dan ada yang disiksa dengan
halifan dan ada yang disiksa dengan kala seperti firman Allah ta’allah Innal
mundfigina fiddarkil asfal yakni siksa orang munafiq itu didalam neraka yang

bernama darakah setelah itu maka berjalan Rasulullah sampai kepada neraka yang

bernama sa’ir maka beberapa Jenis siksa disana ada yang digunting bibirnya dengan
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besi api neraka dan ada yang dituangi mulutnya dengan tembaga hancur maka kata
Rasulullah ya Jibroil apa dosanya segala meraka maka ujar Jibroil adapun orang yang
digunting bibirnya itu inilah siksa orang yang mengumpat-ngupat orang dan
mengadu-ngadu

/21/ orang dan mengata-ngata orang dengan yang keji-keji seperti firman
Allah ta’ala Ayyukibu Ahadukum Aiyakulasmi Ahihi Maitan Fakarihtumithu artinya
jangan kamu menggunjing-ngujing dan mengumpat-ngumpat segala kamu memakan
daging saudara kamu yang mata demikianlah dosa-dosa orang yang mengumput-
ngupat dan orang yang dituangi mulutnya dengan tembaga hancur itu inilah yang
mengadu-ngadu orang membuat fitnah seperti firman Allah ta’ala alfitnatu assyaddu
minal qotli artinya orang yang berbuat fitnah itu terlebih sangat dari pada dosa
membunuh orang maka berjalan pula Rasulullah hingga sampai kepada neraka yang
bernama Saqor maka beberapa pula banayak siksa ada setengah perempuan yang
dimasukkan kedalam lembah darah dari pada api neraka pada hal berenang-renang ia
di dalam laut itu dan bahunya sangat busuk maka terbit dari mulutnya nanah dan dari
muka dilontar lagi pula kepalanya oleh beberapa malaikat dengan batu hingga timbul
tenggelam di dalam laut itu pada hal tiada berhenti selama-lamanya hingga hari
kiamat maka sabda Rasulullah ya Jibrail apa dosanya perempuan yang disiksa
demikian itu maka kata Jibrail itulah siksa perempuan zinah menduakan lakinya'*®

maka berjalan pula Rasulullah hingga sampai kepada neraka yang bernama hawiyah
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dan membara banyak siksa disana dan setangah ditentanginya dengan besi yang
merah dari pada api neraka dan setengah digantungkan batu pada lehernya maka
sabda Rasulullah apa dosanya maka kata Jibrail inilah siksa orang yang mencuri harta

/22/ Orang dan yang digantungkan batu pada lehernya itu itulah orang yang
tiada mengeluarkan zakat harta SYAHDAN maka kembali Rasulullah dibawa Jibroil
hingga sampai kepada kayu Sidratul Muntaha maka diambil malaikat Mu ara
Mugrabin tangan Rasulullah dibawanya kembali ke hidratullahuta’ala maka datang

k149

firman Allah ya Muhammad maka sembah Rasulullah labbaik™" yakni ya tuhanku

maka firman Allah suruhkan®*

olehmu sekalian umatmu mendirikan sembahyang 50
waktu didalam sehari semalam telah itu maka mengazani Allah ta’ala akan Nabi
Muhammad turun maka sujudlah Rasulullah disuruhkan Allah akan dia kembali
kedalam dunia turunlah Rasulullah dari pada Quba Qousain hingga sampai kepada
Arasy dan dari pada Arasy sampai kepada rupa apa dan dari pada sampai kepada
Sidratul Muntaha dari pada Sidaratul Muntaha sampai kepada makam Jibrail maka
berjalanlah Rasulullah serta Jibrail dan Mikail samapai kelangit yang ke-7 maka
turunlah bersama-sama dengan Jibrail dan Mikail bertemu Rasulullah dengan Nabi
Allah lbrahim ‘alaihisalam maka dilihat Rasulullah didalam Baitul ‘Umur itu penuh

berapa malaikat ada didalamnya ada setengah ruku’ senantiasa ada yang sujud

senantiasa masing-masing ibadatnya telah itu maka turun dari pada itu datang kepada
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langit yang keenam bersama-sama Jibrail dan Mikail serta beberapa ribu malaikat
yang mengiringi ia maka tiba-tiba sampai kepada makam Nabi Allah Musa
‘alaihisalam maka memberi salam Rasulullah maka disahutnya dengan beberapa
hormat dan 7a ’zim dan takrim

123/ Maka bertanya Nabi Allah Musa kepda Rasulullah katanya ya Rasulullah
apa-apa yang dititahkan Allah Subiahu wata’ala atas tuan hambah sekalian umat
tuan hambah maka jawab Rasulullah bahwasanya telah memfardukan Allah
Subkahuwata’ala atas hambah dan atas umat hambah mendirikan sembahyang 50
waktu didalam sehari semalam maka berkata Nabi Allah Musa ya Rasulullah baiklah
tuan hambah kembalilah ke Sidratullah serta tuan hambah mohonkan akan kurangnya
karna telah hambah coba dengan segala umat hambah Nabi Isra’il serta bujuk dengan
beberapa bujuk akan mendirikan itu maka tiada kuasa ia mengerjakan demikian itu
karena umat tuan hambah yang akhir sekalian umat maka berupa lengan Rasulullah
kepada Jibrail akan menyuruh Rasulullah kembali bersama-sama dengan Jibrail dan
beberapa malaikat hingga melalui segala perjalanan dahulu itu hingga sampai kepada
Sidratul Muntaha maka tinggallah Jibrail dan Mikail disana maka datang malaikat
Ma’aruf Mugarabin mengambil Rasulullah lalu kepada sutra hijab maka Rasulullah
melalui 70 sitir dan 70 hijab hingga sampai kepada Quba Qusaini maka Rasulullah
menanggalkan™® kusirnya lalu sujud Rasulullah dihidratullah maka datang firman

Allah ta’ala ya Muhammad angkatkan kepalamu dan mohonkan olehmu akan
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hajatmu maka sembah Rasulullah ya Tuhanku hambah memohonkan akan kurangan
sembahyang itu maka firman Allah Ya Muhammad aku perkenankan akan pintamu
itu dengan

[24/ Kurang 5 waktu maka dirikan olehmu dan sekalian umatmu dengan
mengerjakan sembahyang 45 waktu didalam sehari semalam telah itu maka turunlah
Rasulullah dengan malaikat Mugorabin sampai kepada makam Jibrail mengambil
tangan Rasulullah lalu dibawa Jibroil hingga datang kepada makam nabi Allah Musa
alahisalam maka sabda Rasulullah hai saudara ku dikabulkan Allah akan pinta hamba
dengan kurang 5 waktu Maka kata nabi Allah Musa baiklah tuan hambah kembali
serta tuan mohonkan kurang juga maka kembali pula Rasulullah dengan Jibrail dan
Mikail menjalani perjalanan dahulu itu hingga sampai rasulullah kepada Quba
Qusaini maka sujudlah Rasulullah beberapa lamanya maka datang firman Allah ya
Muhammad maka sembahnya labaika maka Rasulullah ya tuhanku bahu hahwa
hambahmu memohonkan kurang jua dari pada sembahyang itu dikabulkan Allah
kurang 5 waktu pula maka firman Allah ya Muhammad sembahyang yang lagi
tinggal 40 waktu itu serta sekalian umatmu mengerjakan didalam sehari semalam
maka turunlah Rasulullah serta dengan malaikat Mugorabin membawa kepada Jibrail
dan Mikail maka sabdah Rasulullah hai saudarahku telah dikabulkan Allah pula pinta
hambah dengan kurang 5 waktu pula maka berkata Nabi Allah Musa baiklah tuanku
hambah kembali pula kepada tuahn Rabb ‘arsyi ‘azim serta tuan hambah mohonkan

cobalah bolehnya dengan kurang jua yang demikian



125/ itu maka kembali pula Rasulullah demikianlah sanatnya berulang-ulang
antara Allah Subiahuwata’ala dengan Nabi Allah Musa dengan nabi Allah Musa
dengan beberapa kali ulang maka didalam sekali ulang itu dikurangkan lima-lima
waktu hingga tinggal lima waktu telah itu turunlah Rasulullah serta Jibrail hingga
sampai kepada makam Nabi Allah Musa maka berkata Rasulullah hai saudara
enggkau dikabulkan Allah pinta hamba dengan kurang lima waktu hingga tinggal
lima waktu yang hambah kerjakan serta umat hambah didalam sehari semalam
berkata Nabi Allah Musa ya Rasulullah baiklah juga tuan hambah pulang kembali
kehadiran Allah Subhahuwata’ala serta tuan hambah mohonkan juga seboleh-
sebolehnya sampai dapat kurang dari pada lima waktu itu sampai ringan tuan hambah
mengerjakan serta dengan umatina waktu itu sampai ringan hambah mengerjakan
diserta dengan umat tuhan hambah karena tuan hambah yang dikasihani Allah
Subkahuwata’ala serta dipilihnya dari pada segala makhluk maka sabda Rasulullah
hai saudaraku

/26/waktu itu telah itu maka datang suara Munadi‘®* mengatakan /a iuaddadul
qoula wala yansihu kitabi artinya janganlah lagi diganti-ganti perkataan dan tidak
boleh di sapu surah itu berkata Nabi atas Musa alaihisalam ahbat ya Muhammad
artinya turunlah tuan hambah dengan segeralah turunlah Rasulullah dibawa Jibrail

dan malaikat Mikail serta beberapa malaikat mengiringi ia dari pada satu langit

kepada satu langit hingga sampai kepada langit dunia maka dilihat oleh Rasulullah
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dunia ini penuh oleh asap dan yang amat gempar maka bertanya Rasulullah kepada
Jibrail “hai Jibrail apa gempar itu maka kata Jibrail inilah beberapa syaithan dan iblis
yang melontari *>* ia akan segala anak Adam sampai jangan memikirkan Allah
Subkahuwata’ala dari pada kejadian bumi dan langit ini telah itu maka turun
Rasulullah dengan Jibrail dan Mikail pada tangga Mi’raj yang dahulu itu hanya hati
maka datang Rasulullah serta Jibrail dan Mikail serta beberapa ribu malaikat yang
mengiringi ia kepada Baitul Maqdis maka mengendarai Rasulullah akan buraq dahulu
itu pada hal Jibrail dikanan Rasulullah dam Mi’kail dikiri Rasulullah lalu menuju

5% hata suatu kapilah'®® orang Syam 34 itu

negeri Mekkah Musyrifah maka beradu
membawa dagangan akan masuk negara Mekkah berhenti kapilah itu pada tempat
yang bernama Hujuan dalam jauhanya dari Mekkah sekira-kira perjalanan selikur
hari maka tatkala datang Rasulullah hampiri kapilah itu maka habislah itu

[27/cari beri kesana sini sebab terkejut segala unta ini melihat Rasulullah
Salallahu’alahi wasalam kemudian ada satu unta itu yang putih jatuh lalu patah
kakinya maka dicarinya oleh yang punya unta itu padahal dapatlah unta itu sudah
patah kakinya maka bertanya Rasulullah dengan katanya Man antum fagolilanna
mina syami waqasadnd ila baladin Mekkata musyarafati litiharati wama’anna

Salasati mi’ata waarba una ba’iran yakni siapa kamu maka kata mereka kami dari

pada negeri Syam dan sengaja kami dalam negeri Mekkah yang mulia karena hendak
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berniaga dan serta kami ini 340 unta yang besar maka kata Aflah seorang didalam
kafilah itu dengan “katanya demi Allah ini suara Muhammad maka memberi salam
Rasulullah atas segala mereka maka disahuti oleh segala mereka salam Rasulullah
maka berkata pula satu orang dari kaum mereka katanya kami ada satu unta yang
hilang sebab terkejut melihatkan tuan hambah dapat unta itu sudah patah kakinya
SYAHDAN maka berjalan Rasulullah serta Jibrail dan Mikail maka bertemu satu
rumah dari pada kaum Bani Israil maka tatkala Rasulullah hampir rumahnya maka
keluarlah segala isi rumahnya itu padahal mengikrarkan semuanya mereka itu dua
kalimah syahadat demikian bunyinya Asyhadualla illaha illallah waasyhadu anna
Muhammada rasulallah Telah itu maka berjalan pula Rasulullah tiba-tiba bertemu
jama’ah™® Jin datang jalan maka tatkala lalu Rasulullah maka mengucaplah syahadat
segala

28/ Jama’ah kaum Jin itu maka masuk agama Islam telah itu maka berjalan
pula Rasulullah hingga datanglah muskilah®’ negeri Makkah Musyarafah bersama-
sama Jibrail dan Mikail dengan beberapa malaikat mengiringi ia hingga Musrifah
bersama-sama Jibrail dan Mikail dengan beberapa malaikat mengiringi ia hingga lalu
kedalam masjdil Haram pada awal subuh sampai telah itu maka memohonkan pulang
8segala malaikat serta sujud dihadrohti Rasulullah hatta pulanglah segala malaikat

itu masing-masing dengan perjalannanya adapun Jibroil dan Mikail itu berkendaraan
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ia atas burog hingga lalu ke Baitul Maqdis maka naiklah kedua malikat kelangit serta
membawa Buroq dan mi’raj pulang kepada tempatnya maka tatkala sudah
sembahyang Rasulullah subhi**® pada pagi maka pulang Rasulullah kepada rumahnya
serta di mengira-ngirakan perjalanan kelakuannya mi’raj itu mi’raj itu sebab yang
telah didalam rasa hati Rasulullah itu bahwasanya banyaklah segala isi Mekkah ini
mendatangkan akan dia SYAHDAN tiba-tiba lalu Abu Jahal berjalan hampiri
Rasulullah maka bertanya Abu Jahal ya Muhammad adakah bagimu sesuatu pada hal
engkau terfikir ini maka jawab Rasulullah bahkan bahwasannya ada bagi hamba suatu
maka kata Abu Jahal apa suatu yang engkau dapat hai Muhammad maka kata
Rasulullah bahwasanya Allah Subiahuwata’ala ia menjalankan hambahnya pada
malam ini maka kata Abu Jahal kemana engkau berjalan ya Muhammad maka sabda
Rasulullah hamba berjalan Ke Baitul Maqdis maka berkata Abu Jahal hai Muhammad
betapa engkau ke Baitul Maqgdis pada malam ini maka pagi-pagi engkau disini maka
kata Rasulullah bahkan maka berkata pula Abu Jahal ya Muhammad jikalau
/29/sekiranya engkau himpunkan segala Raja-raja dan Qurais sekalianya
dihadapannya adakah kiranya engkau kabarkan akan dia mi’raj mana pindah petamu
itu maka Jawab Rasulullah bahkan yakni bahwasanya hambah kabarkan juga seperti
mana pendapat hambah telah itu maka pergilah Abu Jahal memanggil segala Qurais

dan segala Raja-raja dan segala bani Hasyim dan segala isi Mekkah semuanya

diteriakkannya dengan sehabis-habis suaranya maka katanya marilah kamu sekalian
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berhampur kerumah Muhammad jikalau kamu hendak menyeratan®® yang ajaib-ajaib
telah itu maka segera satu sekaliannya mereka itu berhampun kerumah Muhammad
Muhammad Salallahu’alahi wasalam maka adapun Abu Bakar Sidik dengan segera
membenarkan Rasul serta dicari Rasulullah dua kalimah syahadat maka sudah
berhampun semuanya isi Mekkah itu penuh isak di kampung Rasulullah beberapa
ribu manusia disanah maka berkata Abu Jahal dengan katanya ya Muhammad
khabarkanlah olehmu bagi segala mereka itu seperti yang bagaimana engkau beri
khabar kepada aku tadi beri diketahui segala orang maka kata Rasulullah bahkan
maka lalu Rasulullah pada hal didengar beberapa kholaik'®! kata Rasulullah dengan
katanya bahwasanya telah menjalankan Allah Subkahuwata’ala akan hambah pada
malam ini maka kata segala mereka itu kemana engkau berjalan ya Muhammad maka
sabda Rasulullah hambah berjalan ke Baitul Magdis maka jawab segala mereka
bagaimana engkau berjalan ke Baitul Maqdis pada malam ini maka pagi-pagi telah
engkau duduk disini maka sabda Rasulullah sebenar-benarnyalah barang yang
dikabarkan oleh

/30/ Rasulullah ini hak jikalau jauh seribu kali terlebih kalipun maka ketika itu
igrarlah Umar dan Usman dan Ali mengatakan dua kalimat syahadat dengan katanya
Asyhadualla illaha illallah waasyhadu anna Muhammada rasulallah telah maka
hampirlah segala isi Makkah itu masing-masing za jub ia ada yang bertepuk-tepuk

tangan ada yang menunjung-nujung tangan maka berkata pula tiga orang dengan
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katanya Sodakta ya Muhammad yakni benarlah katamu ya Muhammad maka
berkatanya pula setengah dari pada mereka itu yang telah pergi ke Baitul Maqdis
dengan katanya perihkan oleh mu ya Muhammad sekalian kami ini akan rupa Baitul
Maqdis dan rupa sifatnya maka kata Rasulullah dengan begini-begini rupa Baitul
Maqdis dan segala sifat masjid al-Aqso kata orang itu demi Allah bahwasanya segala
yang diperikan oleh Muhammad ini benar tiada yang khilafa barang suatu telah itu
maka berkata pula setengah dari pada Qurais dengan katanya siapa-siapa ya

Muhammad yang engkau dapat kaki'®®

engkau pergimu itu pulangmu maka sabda
Rasulullah bahkan bahwasanya ada hamba berada empat kepala itu maka ada
diantaranya yang patah kakinya warnanya putih maka bertanya hambah pada gaum
itu maka katanya hambah sekalian hendak masuk negeri Mekkah Musyrifah karena
hendak berniaga dan banyak itu kami semuanya tiga ratus empat puluh itu maka kata
mereka itu mana kala orang itu boleh datang kemari maka kata Rasulullah hampir jua
datang kira-kira didalam selikur (dua puluh satu) hari lagi ia datang SYAHDAN ada
didalam perhimpunan khalaig dirumah Rasulullah

/31/ itu ada seorang bani Isra’il katanya didalam hati dusta sekali Muhammad
ini boleh ia mengkhabarkan®®® pergi ke Baitul Magdis dengan satu malam jua karna
perjalanan dari Makkah akan ke Baitul Maqdis itu perjalanan delapan puluh hari

maka jadi pulang pergi antara Baitul Maqdis dengan Makkah itu didalam jumlahnya

lima bulan sepuluh hari setelah itu maka pulang laki-laki itu hingga sampai pertengan
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jalan kerumahnya maka bertemu orang akan berjualan burung dua ekor lalu di
belinya burung itu maka disembelihnya maka dibawanya pulang kerumahnya maka

diberikanya kepada istrinya disuruh mermasak **

maka diambil oleh istrinya lalu
dimasak maka ia pun turun pergi mandi tiba-tiba ia menyelam didalam kolam itu
maka lenyaplah ia didalam air itu maka tiba-tiba bertemu suatu negeri ia terlalu besar
negeri itu maka ia melihat dirinya pernah jadi perempuan padahal tiada mampunyai
kain serta ia bertelanjang telah itu maka datang seorang laki-laki didalam negeri itu
lalu ia berkata hai perempuan dari mana engkau ini yang demikian bertelanjang maka
sahut bani Isra’il dikhabarkanyalah yang perihal asal mendustakan Rasulullah
salallahu ’alaihi wasalam dengan begini-begini lalu aku membeli burung dua ekor ku
berikan pada istriku aku suruhkan memasak maka aku turun kedalam kolam maka
tiba-tiba menyelam aku hingga lenyaplah maka jadi hambah perempuan maka kata
laki-laki itu hai perempuan dusta sekali engkau bercerita sekiranya jikalau engkau
laki-laki mengapa engkau jadi perempuan maka dia melihat ia

/32/ tiada lagi menjawab bani Israil maka diberinya kain itu dibawanya pulang
kerumahnya lalu dinikahinya perempuan itu samapai beberapa lamanya maka

beranak®®

dua orang seorang laki-laki dan seorang perempuan maka ada suatu masa
pergi ia mandi maka menyelam ia pula didalam air itu serta ia timbul dari pada
menyelam itu maka dilihatnya tepi tebing dahulu itu juga dan dilihatnya dirinya pun

jadi laki-laki pula dengan kain laki-laki terhenti ditepi tebing itu maka terkenanglah ia

164 Memasak
185 Melahirkan



kepada anaknya dua orang didalam negeri tempatnya berlaki itu maka diambilnya
kainnya lalu dibawanya pulang kerumahnya maka dilihatnya istrinya lagi bermasak
burung itu juga maka takjub ia akan dirinya jikalau kemudian peri qudrat Allah
subhanahuwata’ala singgahlah nabi Muhammad itu Rasulallah maka berkata berkata
ia kepada istrinya segerahlah masak burung itu karna aku sangat lapar maka jawab
istrinya nantilah dahulu baring sebentar lagi sebab dagingnya belum masak maka kata
lakinya apa sebab lama memasak burung dua ekor itu maka sahut istrinya belum
berapa lamanya satu jam belum sampai setelah itu maka takjublah akan dirinya maka
pikir ia jikalau makin benarlah barang yang dikabarkan Rasulullah itu SYAHDAN
lagi maka sampailah pula kepada perjanjian Rasulullah dari pada berita Rasulullah
mengatakan kepalah itu datang selikur hari maka datanglah segala isi makkah dan
segala Qurais sebab hendak menantukan kepala itu karna kata Rasulullah pada hal
matahari hampir masuk

/33/ belum juga kepala unta datang maka Rasulullah minta do’a kepada Allah
subhanahuwata’ala maka berhenti matahari itu ditepi langit padahal tiada masuk
hingga sampai kepala unta ke Mekkah Musyarifah maka tiada berapa lama antaranya
maka mendengar pula orang Mekkah sekalian suara orang berteriak-teriak
menghampiri akan mengarab maka masuklah kepala unta semuanya kedalam negeri
Mekkah yang masyrufah tiba-tiba bertanyalah seorang dari pada Bani Hasyim
mengatakan adakah kamu kehilangan unta yang hilang patah kakinya maka jawab

mereka itu sekalian bahkan demi Allah bahwa adalah kami sampai kepada tempat



yang bernama hujuwan maka terkejut sekali unta kami itu sebab menyari beberapa
suara seperti gempur yaitu Muhammad berhalan suatu malam serta ia menanyai kami
sekalian maka kami jawab kami keluar dari negeri Syam akan musyafir kenegeri
Mekkah yang musyarafah karna akan berniaga 340 unta kami semuanya maka
memberi ia salam kepada kami sekalian maka kami sahut salamnya maka bersumpah
seorang dari pada kami mengatakan bahwa inilah suara Muhammad setelah itu maka
nyatalah kebenaran Rasulullah Salallahu’alahi wasalam pada hal tiada sekali ada
jalan sekalian orang itu bagai hendak mendasa akan Rasulullah Salallahu’alahi
wasalam dua SYAHDAN maka raja Khalid Bin Malik menyuruh orang memukul
akan taubat akan menyuruh segala orang seisi maka berhampun pada hal ia hendak
musyawara bagi segala mentri dan laskarnya dan segala

/34/ hulubalang pada membicarakan Muhammad itu pada hal ia mendakwah
dirinya unta nabi akhir zaman maka sembah segala menteri itu bahwasanya jikalau
ada tanda mu jizat kemulianya maka wajiblah atas hamba sekalian ini mengikuti
syai’at agamanya dan jikalau tiada kembalianya maka wajib pula atas kita memberi
ta’ziri akan dia siapa ia taubat maka bertitah Raja Khalid Bin Malik menyuruh segala
menterinya menuntut tidak kemulian itu apa yang terlebih patuh akan dia sebesar-
besarnya mu’jizat tanda kemuliaan atas Muhammad Nabi akhir zaman dicari oleh
segala menterinya itu semuanya tiada seorang yang dapat menjawab maka ada
seorang dari pada segala kepala menteri itu menyambah kepada Raja bahwasanya

jikalau kepada hamba baiklah kita baginya minta belahkan bulan diatas langit jikalau



belah ia mengerjakan demikian itu hari selah kita ikut agamanya syari’at Muhammad
itu maka jikalau tiada dapat ia mengerjakan demikian itu maka wajib pula atas kita
mintak diri dia setelah itu maka difikiri oleh Raja itu akan maksud persembahan
kepala menteri itu maka pada kira-kira hati Raja bahwasanya benar sekali pututan
kepala menteri itu sebab tiadalah dapat orang sehari sampai kembalinya demikian itu
maka kubelah kepada Raja Kholid demikian itu setelah itu maka turun Jibrail kepada
Rasulullah membawa warta maksud Raja kepadanya itu dengan firman Allah ta’ala
Igtarobati sa 'atu wa wastaqgol gomari dan bahwasanya Raja

/35/ maka akan menyuruh engkau ya Muhammad membelah bulan diatas
langit telah itu maka ghaiblah Jibrail sampai maka Raja pun berangkatlah serta
segeranya dan beberapa menteri hulubalangnya dan segala Qurais dan segala bani
Hasyim semuanya isi Mekkah berhampun kerumah Rasulullah hingga berapa ribu

makhluk datang maka duduklah Rasulullah pada suatu (...)'*°

majlis maka dilihat
Rasulullah Raja itu datang masuk kedalam rumahnya maka segeralah Rasulullah
berdiri memberi hormat maka duduklah Rasulullah pada suatu majlis maka dilihat
Rasulullah Raja itu serta berhadapan maka sabda Rasulullah hai Raja Khalid bin
Malik bahwasanya pada malam ini Allah SWT menyeuruh hambah membelah bulan
diatas langit maka didalam hati Raja itu betapa sekarang Muhammad mengatakan

rahasia Kkita sebelum dikatakan kepadanya maka kata Rasulallah pabila sampai

kepada waktu magrib maka hampunkanlah hai Raja Khalid bin Malik segala isi
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Mekkah ini diatas jabal gaubis setelah itu maka dipukul oranglah penobat akan
menghampunkan segala kholaik semuanya keatas jabal qubsi maka apabila sampai
kepada waktu magrib maka datanglah Raja Khalid bin Malik itu naik keatas Jabal
Qubsi serta beberapa menterinya dan segera dan hulubalang sekalian hingga samapai
kepada waktu Isya’ maka berjalanlah Rasulullah beberapa sahabat dan malaikat
bersama-sama Rasulullah

136/ SAW maka setelah sudah Rasulullah sembahyang sunat isya’ dua raka’at
maka dibacanaya oleh Rasulullah surat Ismu I’zam maka belum selesai Rasulullah
dari pada membaca do’a itu maka turunlah bulan pada malam itu pada ketika
purnama 14 hari bulan maka masuk ia dari tangan baju Rasulullah sebelah kanan
lantas keluar dari tangan bajunya sebelah kiri maka gempurlah semuanya orang isi
Mekkah yang ada diatas Jabal qubsi itu sebab melihatkan kebesaran mu’jizat
Rasulallah SAW ada yang setengah bertepuk-tepuk tangan dan ada yang setengah
bertanya-tanya kan dirinya ada yang setengah jadi pingsan sebab melihat maka lalu
tawaf bulan itu pada bintu Allah tujuh keliling maka apabila selesai dari pada
tawafnya itu maka berigrar bulan itu akan mengucap syahadat demikian bunyinya
AsYhadualla illaha illallah waasyhadu anna Muhammada rasulallah yakni saksihlah
aku bahwa singgahnya tiada tuhan Melainkan Allah dan saksilah aku bahwa
singgahnya Nabi Muhammad itu pesuruh Allah maka suara bulan itu amat nyaring
seperti bunyi halilintar maka ia dibelah dua bulan itu sebelah ia terbang kemusyriqo

dan sebelah ia terbelah kemagrib telah itu maka pegilah ia kedua belahnya dari tepi



langit hingga berjalan keduanya sampai kepada semua tengah langit maka berhampun
keduanya pulang ia seperti dahulu telah itu maka Raja Khalid bin Malik menyuruh
orang

/37/memukul nubat akan menyuruhkan sekalian isi negeri Mekkah musyarifah
masuk Agama Islam dan mengikrarkan dua kalimat syahadat segala mereka itu dan
Raja Khalid bin Malik itu pun Islamlah ia serta segala isi rumahnya malaikan Abu
Jahal juga yang mengkiri serta mengatakan ia kepada Raja Muhammad ini hambatan
yang amat besar maka berkata Raja hai malun jikalau dapat bulan itu dengan
pekerjaan hambatan marilah perbuatan olehmu supaya berpaling sekalian kami
kepadamu telah itu maka turunlah Abu Jahal itu dari atas Jabal qubusi sampai maka
larilah Abu Jahal keluar dari negeri Mekkah yaitu berpindah ia kenegeri bandar maka
disuruh Raja pukul oleh Raja Mekkah negara itu dengan perang maka alih negeri
Badar itu dan Abu Jahal pulanglah kenegeri Mekkah dengan sekatanya maka
didengar oleh Rasulullah Abu Jahal itu pulang dengan sekatanya maka datanglah
Rasulullah kerumah Abu Jahal seraya kata Rasulullah kepada pamannya hai pamanku
berigrarlah dengan perlahan-lahan juga sekedar didengar telinga ku dua kalimat
syahadat sampai berdiri saksi pada hari kiamat maka didengar oleh Abu Jahal sabda
Rasulullah yang demikian itu maka berpaling Abu Jahal mukanya dari pada
menghadap Rasulullah telah itu turun Jibril kepada Rasulullah dengan membawa
firman Allah SWT didalam Qur’an azim demikian bunyinya /nnakald tahdi man

ahbabta wakinnaAllah yahdr may yasya artinya



/38/ ya Muhammad tiada boleh engkau menujuki orang yang engakau kasihi
itu bahwasanya Allah juga yang dapat menunjuki sebarang hambahnya yang
dikehendaki nya washallahu’ala syaiyidina Muhammad waalihi washohbihi ajmain
amin ya rabbal ‘alain.

Waba'da Salawatu ‘ala Nabi salallahu wa salam suma yaqra haza dud

{Bismilallahir rahmanir rahim}
Alhamdulilahi  rabil’alamin®* Hamdan yuwafi ni’amahu wayukafi mazidah ya
rabbana lakal hamdu kama yambaght lijalali wajhikal ‘azimi wasulthanik*
allahumma sholli wasallim ‘ala sayyidina wa maulana Muhammad fil awwalin®™
wasalli wasalim ‘ala sayyidina wamaulana Muhammad filakhirin* wasalli wasallim
‘ala

139/ sayyidina wamaulana Muhammadi finabiyina* wasolli wasallim ‘ala
sayyidina wamaulana Muhammad fi mursalin* wasolli wasallim ‘ala sayyidina
wamaulana Muhammad fil mala’i il’ala ilaa yaumiddin®™ wasalli wasallim ‘ala
sayyidina wa maulana Muhammad hatta nasirulardho waman’alaiha wa anta khairu
warisin®* wasalli wasalim’ala sayyidina wa maulana Muhammad wa‘ala aliht
wasobiki ajma’nin* Allahumma indgodorna mi’raja nabiyyikal karim™ wa fa’afidh
‘alaina bibarkatihi libdasa izz wattakrimi* waskina bi jawarihi fii daril na’im™
wanaimnd fil jannati binna imlmuqim™ allahumma innanasaluka bijahi haza nabiyyi

/40/ musthafa * waalihi waashabihi ahlasshidgi walwafaa*antakuna lanaa

mu’inaa wa musy aifaan®™ wabawwinaa minal jannati ghurafaa* warzugnaa bijahili



indaka qobulan waizan wasyarafaan* allahumma inna natawassal ilaika
binabiyyikal muktari* waalihi athari* waashaa bihi ahkyari* kaffir annaalazzi
nuwba wal awzari* ya allah 3x yaa ‘azizu ya ghaffar* wahrusnaa min jami’il
makhowi fil akhthori* wajma’a bainanna wa bainahu fi daril goroni* watagobbal
minna maa qoddamnahu min yasiri* a’ama linaa fil ‘alani wal asron™ warhamha
birohmatika waghfir lanaa innaka antal ‘afuwul ghofaru™ allahumma inna

141/ na’uztubika minal hammi wal huzni waminal ajzi wal kasali wa minal
jubni wal buhli wana uhubika min gholabatid dayni waqohrirrijal* allahuma
robbana atinaa fiddunyaa hasana wa fil akhirati khasanataw wagqinaa ‘azaabannari*
allahumagh fir lanaa waliwaali daianaa limasyaa ikhinaa waliman hadhoro
ma’anaa waliman ghoba ‘annaa waliihwaninaa lazyna sabaqunaa bil imaani* wala
taj’al fi qulubinaa ghilaazina amanu rabbana innaka ra ufun rahimun™ allahummak
tubis salamata ‘alainaa wa ‘ala hujjaji wal ghuzati wal musafirina® fi barrika
wabazika minalmuslimina ya rabbal

142/ ‘alamin* Allahumma la tuhyinaa fi ghoflatin* wala ta’huztu naa ‘ala
ghirratin® waj’al akhira kala minaa minad dunyaa ya maulanaa lailaha illallah
Muhammadur rasulallah * allahumma ahyinaa ‘alaiha wa amitna ‘alaiha waj’alnaa
min khawwsi ahliha wa anfa’ana biha yauma la yanfa 'v malun wala banun™ illa man
ata allahu biqgolbi salim* waafdhola sholati wa azka taslima* ‘ala sayyidinaa

Muhammadin khatimil anbiyaai wamursalina* wa’ala alihi washobihi ajma’in™



subhanahu rabbika rabbi izzati amma yashifun * wasalamun ‘alal mursalin*

walhamdulilahi rabbil alamin* tamat wallahu’alambis showab.

Tamat wallahu’alambisawab sana kepada empat likur hari bulan Rajab pada
hari Ahad, jam pukul tiga siang Yaktiibu Haza al-faqiri M. Qosim bin Hasan Nasib
penghulu bandar pariaman di negeri bintan lebak negeri rengas butung tertinggal
dinegeri Palembang kampung siayangan nomor 15 ilir “wagfirdllahu lana walakum
wal muslimin wal muslimat wal mukminin wal mukminat amin. Malikul kitaba

mi’raj dan managib (...)'*" Palembang kampung seberang 15 ilir pasiangan adat.

187 Teks koruf dan tidak terbaca



BAB IV
ISI NASKAH “MI’RAJ”

Naskah Mi raj ini, merupakan salah satu warisan budaya tulis yang ada di
Palembang, isinya menceritakan peristiva semasa Rasulullah di Isra’ dan di
Mi’rajkan secara singkat, peristiwa tersebut di mulai dari penyucian hati Nabi
Muhammad SAW, hingga perjalanan menuju masjidil Agsa yang diliputi dengan
perintah Jibrail untuk mengerjakan sembahyang dua ra’kaat pada tempat-tempat
tertentu, kemudian perjalanan nabi menembus tujuh lapis langit serta larangan dan
perintah yang disampaikan pada perjalanan Isra’ dan Mi’raj Nabi Muhammad.
Adapun sebelum membahas lebih lanjut peneliti akan menjelaskan terlebih dahulu

apa Isra’ dan apa Mi raj.

A. Pengertian Isra’ dan Mi’raj

Menurut Naskah Mi raj, Isra’ adalah peristiwa perjalanan malam Rasulullah
dari masjid Haram hingga masjid Agsa di Baitul Maqdis, yang bermula saat Nabi
SAW sedang berbaring-baring di dalam masjid, saat itu Rasulullah didatangi dua
malaikat Allah yakni malaikat Jibrail dan Mikail yang mengajaknya berjalan kepada
Rabbal arsyil ‘aziim*® dengan mengendarai seekor Burog.**® Sedangkan Mi raj yang
dijelaskan pada naskah yaitu ketika Rasulullah akan naik ke langit melalui tangga

Mi’raj bersama-sama dengan beberapa malaikat, saat itu juga Rasul menyaksikan hal

168 Maksudnya berjalan bertemu Allah
1%9__ihat naskah A karangan M. Qosim bin Hasan Nasib hal. 1-2



yang ajaib-ajaib seperti terbangnya batu sahrat yang hendak naik ke atas langit
bersamaan dengan Rasulullah dan malaikat-malaikat yang menyertainya.*"

Kemudian kata Zsra’ menurut lughah (bahasa) ialah berjalan diwaktu malam
atau membawa berjalan di waktu malam-malam hari’. Kemudian kata Zsra’ dalam Al-
Qur’an dinyatakan oleh Allah dengan firman-Nya yang berbunyi :

() W sl G

Artinya :
(Allah Dberfirman): "Maka berjalanlah kamu dengan membawa hamba-

hamba-Ku pada malam hari (Q.S. ad-Dukhaan: 23)

AP G ooy SURL 26
Artinya : ’
Sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan pengikut-pengikut kamu
di akhir malam (Q.S. Huud: 81)
Sedangkan Mi’raj menurut bahasa ialah ‘fangga’ dan Mi’raj di jelaskan
dalam Al-qur’an dan dinyatakan oleh Allah dengan firman-nya yang berbunyi
(M) &3 alll G
Artinya: ]

(Yang datang) dari Allah, Yang mempunyai tempat-tempat naik. (Q.S. al-
Ma’arij: 3).

Adapun Mi raj yang lazim dipakai dalam kitab Agama Islam ialah perjalanan
Nabi Muhammad SAW. Dari alam bawah (bumi) ke alam atas (langit) sampai tujuh

petala langit dan terakhir ke Sidratul Muntaha, yakni dari masjidil Agsa di Palestina

1hid, h.6



naik ke alam atas lalu naik lagi ke Baitul Makmur, ke Sidratul Muntaha, dan terakhir
ke Arsy dan kursi dimana beliau menerima “wahyu” dari Allah SWT yang
mengandung sembahyang lima waktu.*™ Isra’ adalah keistimewaan yang Allah
berikan kepada Nabi Muhammas SAW yang menjadi pelipur lara setelah peristiwa
(‘amul huzni) tahun duka cita, *"* kondisi saat Rasul berduka karena wafat pamannya
Abu Talib yang melindunginya dari kaum Quraisy, kemudian sesudah Abu talib
meninggal disusul pula dengan wafat Istrinya Khadijah yang menjadi sandaranya,
Quraisy semakin keras mengganggunya hingga rasul merasa tertekan dak pergila ke
Ta’if untuk mencari dukungan dengan mengharap mereka mau menerima ajaran
islam, ternyata penduduk Ta’if juga menolaknya dengan kejam, pada saat itulah
Allah mengisra ’kannya.!™

Berdasakan dalil diatas sudah jelas bahwasannya Isra’ adalah proses
perjalanan Rasulullah di bumi, dan Mi’raj adalah proses perjalan Rasulullah
melintasi tujuh lapis langit. Al-Qur’an mengisahkan perjalanan Isra’ ini yang terjadi

pada malam hari pada surat al-Isra’ ayat : 1
sl a0 amed ) a;is il e 3 it st @5\ s

/

Artinya:

" Moenawar chalil, kelengkapan tarikh Nabi Muhammad, (jakarta: Gema Insani Press, 2001)
h. 80-8.

172 Ensiklopedi sirah Nabi muhammad jilid I, h. 161

3 Muhammad husain Haikal, Sejarah Hidup Muhammad Cetakan pertama, (Jakarta: P.T
Tintamas Indonesia, 1927), h. 147-148



Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam
dari al Masjidil Haram ke al Masjidil Agsa yang telah Kami berkahi sekelilingnya
agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami.

Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

B. Masa Terjadinya Isra’ dan Mi’raj

Peristiwa Isra’ Mi’raj merupakan mu jizat dan kekuasaan Allah SWT yang
diberikan pada Nabi Muhammad SAW. Selanjutnya mengenai masa terjadinya Isra’
Mi’raj terjadi silang pendapat, menurut naskah “Dari Setengah pendapat ulama
mengatakan peristiwa tersebut terjadi pada 12 hari bulan Rabiul Awal dan ada yang
berpendapat terjadi pada 15 hari bulan Sya’ban kemudian ada juga yang berpendapat
terjadi pada 7 likur*" hari bulan Rajab.”'"

Menurut para Ahli Tarikh, banyak yang berselisih mengenai peristiwa Isra’
Mi’raj, dari buku karangan Moenawar Chalil, sebagian ulama mengatakan peristiwa
tersebut terjadinya pada malam tanggal 7 Rabi’ul Awal, ada juga mengatakan terjadi
pada tanggal 27 Rabi’ul Akhir, kemudian sebagian lagi mengatakan pada tanggal 17
Rabi’ul Awal, dan ada juga mengatakan 29 Ramadhan, dan sebagian berpendapat

pada tanggal 27 Rajab ada ulama yang lain mengatakan pada tanggal-tanggal selain

17427 Dalam hitungan Jawa
5L ihat naskah M.Qosim bin Hasan Nasib yang di sebut naskah A , h. 5



dari yang tersebut. Namun, sebagian besar ulama berpendapat Isra’ dan Mi 'raj terjadi
pada tanggal 27 Rajab meskipun tidak berdasarkan alasan yang kuat.!™

Prof. Dr. Hamka juga menjelaskan dalam tafsir al-Azhar, pendapat terbanyak
dari ahli-ahli bahwa Isra’ itu terjadi sesudah beliau diangkat menjadi Rasul, yaitu
setahun sebelum hijrah. Di antara yang berpendapat demikian ialah az-Zuhri dan Ibnu
Salad begitu pula yang dipastikan oleh Imam Nawawi. Bahkan, lbnu Hazm al-
Andalusi menyatakan bahwa hal ini sudah ijma’ segala ulama. Beliau menegaskan
bahwa Isra’ ini terjadi pada bulan Rajab tahun kedua belas dari nubuwwat atau
kenabian.'”’

Pendapat diatas rata-rata menyebutkan setengah pendapat ulama mengenai
Isra’ dan Mi’raj terjadi pada bulan Rajab tanggal 27, dan dalam al-Qur’an peristiwa
Isra’ dan Mi’raj disebutkan pada surat al-Isra’ ayat 1, dari pendapat diatas diyakni
bahwasannya Isra’ Mi'raj terjadi pada tanggal 27 Rajab, yang kebanyakan juga

ditulis dalam kitab-kitab keagamaan lainnya. Adapun bagaian pertama dari Isra’

adalah sebagai berikut:

C. Proses Perjalanan Isra’
1. Penyucian Hati Rasulullah SAW
Pada bagian ini peneliti akan mensarikan peristiwa Isra’ yang diambil dari

naskah Mi’raj karangan M. Qosim Bin Hasan Nasib, berikut adanya: Pada awal

"®Moenawar chalil, kelengkapan tarikh Nabi Muhammad, (jakarta: Gema Insani Press, 2001) h.
81
Y"Hamka, Tafisir Al-Azhar Jilid 5, (Jakarta: Gema Insani, 2015), h. 248.



naskah Mi raj menceritakan ketika Rasul berada di masjidil Haram, rasul di datangi
dua malaikat yang mengajaknya pergi, selanjutnya naskah tersebut mensipatkan
bentuk Burog.'’® Selanjutnya malaikat Jibrail mengajak Rasul ketepi sumur zam-zam
kemudian Jibrail menyucikan hati Rasul dan berkata kepada Mikail “ambilkan aku air
zamzam dan air kausar dengan suatu tembaga'’® karena aku hendak menyucikan hati
Nabi ini dari pada ‘alagoh” yakni segumpal darah yang hitam tempat was-was setan
maka dilihat oleh Jibrail dada Nabi Muhammad Salallahu alahi wasalam dari bawah
lehernya sampai ke atas pusatnya padahal tiada dengan sekata dan pedihnya maka

mengeluarkan hati'®°

Nabi Allah itu lalu dibasuhnya akan dia tiga kali setelah itu
maka dipenuhinya oleh Jibrail biiznillah, **" Adapun yang di maksud dengan
penyucian hati pada naskah M. Qosim Bin Hasan Nasib, kata penyucian berasal dari
kata ‘suci’ yang artinya ‘bersih’ sedangkan hati adalah segumpal darah yang hitam,
salah organ tubuh bagian dalam.®

Menurut hadist Riwayat Sha’sha’ah ra., “sesungguhnya Nabi Allah SAW
bercerita kepadanya tentang malam beliau di Zsra ’kan. Beliau bersabda: “ketika aku

berada di Hathim-terkadang bersabda: “Di Hijr sambil berbaring, tiba-tiba datanglah

seorang pendatang lalu ia membelah”. (Rawi) berkata: dan saya mendengar beliau

8Kendaraan Rasul ketika Mi raj, Burag: Pipinya itu seperti pipi manusia dan kakinya seperti
kaki unta, ekornya seperti ekor unta, kuku kakinya seperti kuku Lembut, dadanya yang kuat dan ada
dua sayap pada dua bahunya maka apabila ia berjalan maka dikepakkannya kedua sayapnya itu atas
dua pahanya maka perjalannnya itu seperti kilat dan sekali ia melangkah itu sekejap mata menantang

% Kalimat Tembaga pada naskah A, kalimat Baki pada naskah C dan Bejana pada naskah B
yang di maksudkan adalah wada atau mangkuk tempat menampung air.

180 Maksudnya pedihnya tidak bisa di unggkapkan saat hati dikeluarkan

181 | ihat naskah M.Qosim bin Hasan Nasib yang di sebut naskah A , h.2

182 Diakses pada 28 nov 2017, https://kbbi.web.id/oneline



bersabda: ia membela apa yang ada di antara ini dan ini . Dari lekuk sembelihan
sampai bulu ari-ari beliau”.'®® Kisah tersebut juga di ceritakan dalam kitab shaih
muslim.

Adapun proses penyucian hati Rasulullah merupakan rangkaian Isra’ dari
perjalanan Nabi di bumi, selanjutnya penyucian hati Rasulullah dibasuh dengan dua
macam air yang suci, pertama di basuh dengan air zam-zam yang ada di bumi,
kemudian di basuh kembali dengan air Kausar, adapun tujuan dari pembersihan hati
Rasul tersebut untuk menunjukkan kepada umat bahwasanya Rasulullah adalah
manusia yang khusus yang telah diberikan keistimewaan tersendiri dan hal tersebut

semata-mata untuk menyempurnakan kelmanan dan ketakwaan kepada Allah.

2. lsyarat Salat Lima Waktu
Sebelum Rasulullah bertemu Allah SWT, semasa perjalanan menuju Baitul
Magqdis, malaikat Jibrail telah memerintahkan kepada Rasulullah untuk melaksanakan
sembahyang dua raka’at pada beberapa tempat, hal ini mengisyaratkan bahwa allah
akan memfardukan salat lima waktu untuk agamanya. Selanjuitnya mereka
melanjutkan perjalanannya dengan mengendarai buroq®* menuju Baitul Magqdis,
sebelum sampai pada Baitul Maqdis malaikat Jibrail menyeruhkan kepada Rasul

untuk berhenti pada suatu tempat dan di perintankan mengerjakan sembahyang 2

183 Al-lmam Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari Jus V,
(Semarang: CV. Asy Syifa’, 1993).h. 186

184yakin seekor binatang yang berpipi sepeti manusia dan kakinya seperti kaki unta dan ekornya
seperti ekor unta juga dan kukunya seperti kuku lembuh.



raka’at, kemudian Jibrail menjelaskan kepada Rasul bahwa tempat tersebut adalah
kota Madinah dan kota tersebut akan jadi tempat Nabi berhijrah.®

Berjalan pula mereka dan berhenti pada satu Mahligai, dan Rasul kembali
mengerjakan sembahyang 2 raka’at, setelah Rasul sembahyang Jibrail menjelaskan
bahwa tempat ini adalah Baitul Lahmi.’®® dan berjalan pula mereka menuju Baitul

187

Maqdis.”™" Ketika Rasul masuk kedalam Baitul Maqdis, di sana Rasul melihat segala

ruh Nabi dan Rasul, lau malaikat Jibrail menarik tangan Rasulullah menujuh

Mihrab'® dan Rasul mengimami salat mereka.'®°

D. Proses Perjalanan Mi’raj

Perjalanan Mi’raj Rasulullah yang di mulai dari Baitul Maqdis, datang
malaikat kepadanya dengan membawa M:i 'raj atau tangga yang bertingkat kepadanya,
kemudian Rasul menginjak batu Sahrat untuk menaiki tangga-tangga Mi raj disana
Rasul melihat batu sahrat ikut naik keatas kemudian malaikat Jibrail menegurnya,
selanjutnya batu itu meminta janji kepada rasul dan berhentilah batu itu disana hingga
hari kiamat, mereka melanjutkan perjalanan dan sampailah kepada awan antara bumi
dan langit, berjalanlah mereka dan sampai kepada pintu langit pertama.'*® Di langit

pertama Nabi Muhammad SAW bertemu dengan Nabi Adam AS, Rasul memberi

185 | ihat naskah M. Qosim bin Hasan Nasib, Naskah A, h. 3
18 Tempat dilahirkanya Nabi Isa
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salam kemudian ia dido’akan dengan segala kebaikan, disana Rasul melihat pada
sebelah kanan Nabi Adam AS banyak ruh anak cucunya yang mukmin dan di sebelah
kirinya penuh dengan segalah ruh anak cucunya yang ‘ashy, maka muncul dari
sebelah kanannya itu bau harum dan dari sebelah kirinya bau busuk, dan apabila nabi
melihat kesebelah kanannya dengan suka cinta dan apabilah melihat di sebelah
kirinya jadi duka cita, dan itulah perumpamaan dari baunya surga dan neraka.'*

Rasulullah melanjutkan perjalanannya pada langit kedua, disana Rasulullah
bertemu dengan dua orang laki-laki yang duduk di atas kursi, mereka adalah Nabi Isa
AS dan Nabi Yahya AS ibnullah®®* Zakaria di sana Rasul memberi salam dan mereka
mendo’akan Rasulullah dengan kebaikan. Sampai Rasul melanjutkan perjalanannya
ke langit yang ke tiga, tiba-tiba Rasul bertemu dengan seorang laki-laki yang sangat
elok rupa dan parasnya bercahaya seperti purnama 14, laki-laki itu adalah Nabi Yusuf
AS maka Rasul memberi salam, dan disahutnya dengan hormat dan 7« zim kemudian
di do’akannya dengan kebaikan.'%

Pada langit keempat Rasul bertemu dengan beberapa malaikat yang
mengerikan, ia adalah malaikat penjaga pintu langit dan tiba-tiba bertemu dengan
Nabi Zakaria AS Rasul memberi salam dan beliau pun menyahut dan mendo’akan

Rasul dengan beberapa kebaikkan. Di langit kelima Rasulullah bertemu Nabi Harun

AS yang sedang bermusyawarah dengan kaumnya, kemudian Rasul memberi salam

“1pid, h.7
192 Anak-anaknya Allah
' Ibid, h. 8



dan disahut oleh Ismail dengan pujian dan juga mendo’akan dengan beberapa
kebaikan, Rasul berkata kepada Jibrail bermula kaumnya itu dari pada umatnya
sendiri, kemudian Jibrail menjawab adapun kaumnya itu dari pada umatnya Nabi
Musa AS, Harun itu menurut beberapa pendapat bahwa Harun bukan mursalin®®* dan
hanya yang mursalin itu adalah Musa karena itulah dinamai kaumnya bukan
umatnya.'*®

Di langit keenam Rasul bertemu seorang laki-laki yang duduk di atas kursi
Ma’nika yang berwarna merah dan sangat tinggi pendiriannya dan sangat kuat
badannya ia adalah Nabi Musa AS, dan di sebelah kanan dan kirinya itu penuh hitam
dari pada perhimpunan manusia maka rasul Rasul memberi salam,'*® Dan di langit
ketujuh Rasulullah bertemu Nabi lbrahim AS disana Nabi memberi salam kepada
Nabi Ibrahim AS selanjutnya ia diberi hormat dan dido’akan dengan beberapa
kebaikan, Nabi Ibrahim berkata kepadanya “ya Rasulullah bahwasanya malam ini
engkau akan bertemu Allah maka mohonkan apa keinginanmu karena engkau
dikasihani Allah SWT dengan keinginan yang di ringankan. Kemudian Rasulullah
melanjutkan perjalananya hingga sampai kepada kayu Sidratul Muntaha kayu yang

besar dari pada kayu-kayu sekelilingnya, perjalanan itu kira-kira lima ratus tahun

194 Maksudnya Nabi
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perjalanan kuda yang kuat, kemudian di dalam pohon itu mengalir empat sungai, dua
diantaranya mengalir ke dunia, dan sungai yang lainya mengalir keakhirat.*®’

Selanjutnya rasul melintasi pohon Sidratul Muntaha, Rasul melintasi 70.000
hijab yang tebalnya kira-kira 500 tahun, baru la sampai pada ‘Aresy Allah kemudian
Rasul melintasi Quba Qubsaini setelah itu barula ia bertemu Allah SWT, Allah
mengazaninya dan diperintahkan kepada malaikat Mugorabin menghantar Rasul
untuk di perlihatkan keadaan surga dan neraka begitu juga nikmat surga dan siksa
neraka pada saat itu Rasul juga bertemu dengan malaikat maut yang sangat besar dan
menyeramkan, kemudian Rasul dikembalikan lagi kehadapan Allah SWT oleh
malaikat Mugorabin.**

Selanjutnya Nabi menerima perintah dari Allah SWT untuk melaksanakan
sembahyang 50 waktu dalam sehari semalam, kemudian Nabi turun kepada langit ke
enam dan bertemulah dengan Nabi Musa, selanjutnya Rasulullah disarankan untuk
naik keatas bertemu Allah dan meminta kekurangan raka’at sembahyang, diasan
terjadi negosiasi antara Allah SWT dan Nabi Musa AS hingga Nabi mendapat raka’at
kekurangan 5 waktu demi lima waktu hingga menjadi 5 waktu sembahyang untuk

disampaikan kepada umatnya, kemudian baru Nabi Muhammad SAW turun ke bumi.

Adapun pemahaman terhadap kisah Isra’ Mi’raj apabila tidak dilandasi dengan dasar

97| jhat naskah M. Qosim bin Hasan Nasib, Naskah A, h. 13-14
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kelman kepada Allah dan rukun Iman yang enam maka peristiwa tersebut tidaklah

mampu dipercaya dan diterima oleh akal pikiran seorang manusia.**°

E. Pesan Dari Kisah Isra’ Mi’raj
1. Perintah Mengerjakan Sembahyang
Ketika Rasulullah Mi’raj, Rasul di pertemukan langsung dengan Allah SWT,
dari pertemuan itulah Rasul diperintahkan menyampaikan kepada umatnya untuk
mengerjakan salat 50 waktu kemudian atas saran dari Nabi Musa Rasul memohon

290 adapun perintah salat dalam al-

kekurangan raka’at sembahyang menjadi 5 raka’at
Qur’an dijelaskan pada (QS. Al-Bagoroh 02 : 34 dan 110) yang berbunyi sebagai
berikut:

(FF) ST 28 15515 5501 1575 5Ll 1,05
Artinya:

"Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah bersama orang-

orang yang ruku’.(Q.S. al Baqoroh: 34)

£

O Ol Ko 434 a1 ALY A3 G O 5 550 1,07 S 1,25
QAR u,L;;j G Al
Artinya:

"Dan dirikanlah salat dan tunaikan zakat. dan kebaikan apa saja yang kamu

usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahalanya pada sisi Allah.

199 |pid, h.23-25
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sesungguhnya Allah maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan” (Q.S. al-Bagoroh:
110).

Ayat di atas menegaskan perintah mengerjakan salat dan membayar zakat,
dua hal yang juga disebutkan pada rukun Islam, dalam rukun Islam, salat adalah
bagian kedua yang disebutkan artinya salat adalah syarat syahnya Islam seorang
muslim, salat juga pembeda antara umat Islam dengan umat lainya. Adapun arti dari
kata “Salat” menurut istilah syara’ ialah rangkaian kata dan perbuatan yang telah
ditentukan, dimulai dengan membaca takbir dan diakhiri dengan salam. Adapun salat
secara bahasa yaitu “do’a,” dan hukum salat adalah Fardhu ‘Ain, dan salat ada lima
waktu salat dalam sehari semalam, hal itu merupakan perkara agama yang harus
diketahui.”!

Adapun syarat-syarat wajib salat adalah sebagai berikut: Islam, Baligh,
Berakal, suci dari hadas, dan telah mendengar ajakan dakwa islam. Dan waktu salat
yang lima adalah Dhuhur, Asar, Magrib, Isya’ dan Subuh, dan waktu-waktu yang
diharamkan salat adalah sebagai berikut:

a. Mulai terbitnya matahari hingga matahari naik kira-kira setinggi satu tombak
b. Matahari tepat di tengah langit (istiwa)
c. Ketika matahari menguning hingga terbenam

d. Sesudah salat subuh hingga terbinya matahari

21 Ahmad filyan al-hazza, tuntunan sholat lengkap, (UBA Press). h. 40



e. Sesudah salat asar hingga terbenam matahari®®

2. Keharaman Khamer
Salah satu pesan penting yang disampaikan dalam peristiwa agung ini adalah
peringatan kepada umat Rasulullah untuk menjauhi miras, yang juga diceritakan

dalam naskah sebagai berikut:
Maka ketika Rasulullah ingin minum, maka didatangkan Jibrail kehadapan

203

Rasulullah tiga piyala suatu piyala berisi air semata-mata,?* air yang berisi laban,?**

dan air yang berisi khamar®®

kemudian Jibrail berkata "ya Rasulullah air mana yang
engkau suka meminumnya?” kemudian Rasulullah mengambil air laban lalu
diminumnya hingga tinggal sedikit didalam piyala itu, kemudian diambilnya pula air
samata-samata dan diminumnya, selanjutnya Jibrail berkata "terlalu budiman sekali,
jika engkau habiskan air laban itu maka habislah sekalia siksa umat tuan dan masuk
surga semuanya maka tinggal sedikit dari pada minuman itulah umat tuan jadi
maksiat masuk neraka tetapi apabila habis perhitungan hisabnya nicaya dikembalikan
Allah masuk surga.” ketika Rasulullah mendengar apa yang dikata Jibrail dan segera

ia hendak ngambil piyala itu dan hendak dihabiskannya yang tinggal sedikit itu maka

meminta Jibrail serta katanya “ya Rasulullah tidak diharuskan tuan ambil lagi piyala

22 A’ Alamsyah, Figih Ibadah praktik dan mudah, (Semarang: IFC, ),h. 47-64
28 Ajr biasa atau air putih

2% | aban artinya Susu

%05 Khamar artinya minuman keras



itu sebab itulah tanda fermaktub™ didalam azala dan apabila engkau habiskan air
samata-mata itu maka habis karma umat mu, seperti keadaan kaum Nabi Allah Nuh’
AS dan khamar itu haramlah atas umat tuan.?”’

Para ulama mendefinisikan bahwa khamar adalah semua yang memabukkan,
baik yang ada di zaman dahulu, yang beredar saat ini, dan yang mungkin baru akan
dimasa mendatang. Baik yang terbuat dari anggur kurma, biji-bijian, atau yang
lainnya.?%

Sabda Rasulullah SAW Miras adalah induk dari segala kejahatan, barang
siapa meminumnya maka Allah tidak menerima salatnya selama 40 hari, jika ia mati
dan di perutnya ada miras maka ia mati jahiliyah (HR. Ad-Darulqutniy). Janganlah

kalian meminum miras, karena ia merupakan pintu semua keburukan (HR lbnu

Majah). Itu sabda Nabi SAW 15 abad yang lalu.?®

3 e By EgB 16 Ly o0 43T 0 B d 1o 2os 1y EiT 16
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Artinya :

Meminum minuman keras yang memabukkan, misalnya arak dan sebagainya,

hukumnya haram dan merupakan sebagian dari dosa besar karena menghilangkan

28 Termaktub artinya Tertulis

271 ihat kitab naskah Isra’ mi’raj, M. Qosim Bin Hasan Nasib, h.

2% Dijakses pada 21

“Djakses pada 06 juni 2017, https://Ikpstudia.wordpress.com/2016/04/17/pesan-dari-langit/



https://lkpstudia.wordpress.com/2016/04/17/pesan-dari-langit/

akal adalah suatu larangan yang keras sekali. Betapa tidak, karena akal itu sungguh
penting dan berguna. Maka wajib dipelihara dengan sebaik-bainya. Tiap-tiap
minuman yang memabukkan diminum banyak ataupun sedikit tetap haram, walau
pun yang sedikit itu tidak sampai memabukkan. Sabda Rasulullah saw.

(3915 sy ol olg ). 2l2lES 5287 Kol

Artinya:
“Sesuatu yang memamukkan, banyak atau sedikitnya pun haram” (Riwayat

Nasai Dan Abu Daud)
DUl 6B 2 2y AV5UIG SolaiVg iy sad G 0T 3000 Gl g
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Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,

(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji
termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan. (Q.S. al-Ma’idah: 90)

Orang yang minum minuman keras wajib didera empat puluh kali apabila ada

saksi dua orang laki-laki atau dia mengaku sendiri.

(s sy G o8 B2 G Al S5 S5 i 41

.

Artinya:
“Bahwasanya Rasulullah Saw. Telah mendera orang yang meminum

minuman keras dengan dua pelepah tamar (kurma), empat puluh kali,” (Riwayat



Muslim). Selanjutnya hadist dari Ibnu Abbas R.A. bahwa Rasulullah SAW bersabda:
“tidak diperbolehkan melaksanakan hukuman di dalam masjid.” (Riwayat Tirmizi
dan Hakim)

Bukan saja minuman, tetapi suatu makanan yang mengilangkan akal, seperti
candu dan lain-lainya, hukumnya juga haram karena termasuk dalam air

memabukkan. Sabda Rasulullah:

B o 2 4 2
(o ols)) B S0 8
Artinya :
“Tiap-tiap sesuatu yang memabukkan adalah haram “ (Riwayat Muslim)

Firman Allah Swit:

. - e g// w/“ ~ /f { ) -
(Vov:eal) s 1l 25 okl A Al
Artinya:

“Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi

mereka segala yang buruk”. (Q.S. al-A’raf: 15 7).210
Demikianlah kisah Mi raj menurut M. Qosim Bin Hasan Nasib dan perbedaan
anatara naskah yang di kaji dengan kisah Isra’ dan Mi raj secara umum ialah petama
pada naskah Mii’raj milik kemas H. Andi Syarifuddin, kisah tersebut tidak

menyebutkan cerita kecil seperti cerita-cerita pendukung, naskah tersebut

219gylaiman Rasjid, FIQIH ISLAM (Hukum Figih Islam), (Bandung: Sinar baru Algensindo,
2012), h. 439-440.



F. Tujuan adanya Isra’dan Mi’raj

Adapun tujuan dari adanya peristiwa Isra’ dan Mi’raj yang Allah libatkan
kepada hambanya Nabi Muhammad Saw adalah, Allah memberikan pembelajaran
dan memperlihatkan kepada umatnya bahwasanya kekuasaan dan kebesara-Nya tidak
bisa terkalahkan. Dan setelah peristiwa tersebut Allah menjadikan diri Rasulullah
Saw semakin bertambah keimanan, dan keyakinannya dalam menyampaikan dakwah
keislaman yang telah di terimahnya kepada kerabat, kawan, ataupun lawan.?*! Dari
peristiwa Isra’ Mi’raj tersebut Allah juga memberikan ibadah yang istimewah yakni
berupa salat lima waktu, dan bagi yang mengerjakan mendapat ganjaranya seperti
kalamnya pada surat Al-Bagorah ayat110, sebagai berikut:

“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja yang
kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi Allah.
Sesungguhnya Alah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan.” (Al-Bagorah:110)

Selanjutnya Allah mengajarkan kepada umatnya untuk percaya akan
keimanan dan peristiwa Isra’ Mi’raj membuktikan adanya rukun iman yang kita
ketahui, jika tidak berlandaskan rukun iman maka kisah Isra’ Mi’raj hanya jadi
dongeng yang tiada artinya. Kemudian Isra’ Mi’raj ditunjukan untuk hambahnya
supaya tidak mudah berputus asa dan senang tiasa bersabar dalam setiap cobaanya,

karena Allah tidak menguji melebihi kemampua hambanya dan percaya Allah hanya

11 Moenawar chalil, kelengkapan tarikh Nabi Muhammad, (jakarta: Gema Insani Press, 2001)
h.94



ingin mendewasakan hambanya. Peristiwa Isra’ Mi’raj menyampaikan pesan untuk

umat berikutnya akan keharaman khamer (minuman keras).

G. Pelgjaran (Ibrah) dan Hikmah di Balik Isra Mi’raj
Sebelum Isra Mi'raj dimulai, terlebih dahulu Nabi dimantapkan dulu
imannya. Perjalanan Isra Mi’raj perjalan yang jauh di jalan banyak rintangan dan
godaan, dari mulai godaan pindah agama, sampai ke hal duniawi. Untuk itu
pemantapan iman sangat dibutuhkan. Ini satu pelajan bagi kita, dalam menghadapi
kehidupan yang syarat dengan berbagai rintangan dan godaan dibutuhkan iman.
Demikian juga sebelum dimi’rajkan Nabi Muhammad saw disodorkan 3 minuman,
pertama susu, air putih dan khamer. Pilihan orang beriman tentu sangat tepat, yaitu
susu. Hal ini sejalan dengan kehidupan orang beriman yang dalam hidupnya sering
disodorkan tiga pilihan; halal, haram dan subhat. Adapun hasil dari Isra’ Mi'raj
adalah:
1. Nabi melakukan perjalanan yang luar biasa yang tidak mungkin dilakukan
orang lain.
2. Nabi menyaksikan tanda-tanda kebesaran Allah baik di bumi maupun di
langit.
3. Nabi menyaksikan wajah Jibril yang asli dan juga melihat Allah Swt. di

Mustawa.



4. Hasil dari Isra® Mi'raj yang terbesar ialah menerima perintah dari Allah

untuk menunaikan Salat lima waktu.

5. Salat merupakan ibadah yang sangat istimewa

Dan Hikmah di balik kisah Isra’ Mi’raj adalah sebagai berikut: Isra’ Mi’raj
adalah mu’jizat Nabi dan peristiwa luar biasa serta penyucian jiwa bagi Nabi dan juga
harus diikuti umatnya. Selanjutnya Isra’ Mi’raj adalah hiburan untuk Nabi saw.
Setelah mengalami berbagai kesedihan (‘am al-huzni) juga Pilihan antara kebaikan,
keburukan, dan kesabaran menjadi modal utama menghadapi berbagai permasalahan.
Dan hal yang terpenting Salat berjamaah merupakan model kepemimpinan dalam
Islam.

Adapun persamaan dan perbedaan antara kisah Isra’ Mi’raj yang di teliti
dengan kisah Isra’ Mi’raj yang ada, perbedaannya tidak begitu jauh hanya saja kisah
Isra’ Mi’raj versi Palembang ini, pembahasanya lebih singkat dan tidak di bahas
lebih detail mengenai kisah-kisah kecilnya. Naskah M. Qosim Bin Hasan Nasib ini
lebih berfokus kepada kisah proses perjalanannya saja. Sedangkan perasamaanya
tulisan tersebut menyebutkan hal-hal yang penting dan menonjol dalam kisah Isra’

Mi’raj tersebut.



BAB V

PENUTUP

Berdasarkan uraian pembahasan pada bab sebelumnya, maka pada bab ini
akan disajikan kesimpulan dan saran yang diperoleh dari uraian dan penjelasan
sebelumnya. Kesimpulan dan saran tersebut diharapkan akan dapat menjadi bahan

masukkan bagi pembaca dan khususnya bagi penulis.

A. Simpulan

1. Naskah dengan kode naskah LL/10/AA adalah naskah Mi raj. Naskah dengan
aksara arab berbahasa Melayu ini merupakan salah satu naskah hikayat yang
berisi tentang peristiwa perjalanan malam Rasulullah Salallahu’alahi
wasalam atau yang lebih dikenal dengan peristiwa Isra’ Mi'raj. Adapun
keadaan naskah Mi’raj cukup bagus hanya saja terdapat kerusakan sedikit
pada bagian bawah dan atas naskah karena termakan usia seperti terkena air
dimakan rayap dan rapuh. Penelitian ini menggunakan edisi kritis teks dengan
metode landasan yang diperiksa dari sudut bahasa, Kesastraan, sejarah, dan
lain sebagainya. Sehingga dapat dinyatakan sebagai naskah yang mengandung
banyak bacaan yang baik dan agar mudah dibaca masyarakat masa Kini.
Adapun yang diperbaiki di dalam naskah antara lain: Pohon huramah pada
naskah dua naskah lainya mennyebutkan kalimat tersebut adalah pohon

kurma, tempat minum dari tiga naskah memiliki kata yang berbeda-beda



seperti piyala, Bagi dan Bejana namun maknanya sama saja, kata telah
menjadi setelah, dan lain sebagainya selain itu peneliti juga menerjemahkan
kalimat yang berbahsa arab: ambiya jama dari pada nabi-nabi, munadi artinya
memanggil, taiyibah artinya baik, zamruatu perak kemudian peneliti
menambahkan kisah yang tidak ada pada naskah landasan seperti kisah siti
masyita dan keluarganya.

2. Adapun pokok-pokok yang menjadi bahasan pada “Naska/ Mi raj” ini adalah
naskah ini hanya membahas kisah M:i raj secara singkat, mulai dari perjalana
Isra’ Nabi Muhammad SAW dari masjidil Haram ke masjidil Agsa, kemudian
Penyucian hati Rasulullah, dan proses Mi’raj Nabi Muhammad SAW serta
pesan yang disampaikan dari kisah Isra’ Mi’raj yakni berupa larangan
meminum Khamar dan perintah melaksanakan sembahyang lima waktu. Yang

menjadi kewajiban untuk umat Islam dan menjadi salah satu Rukun Islam.

B. Saran

Adapun saran dari penulis adalah:

1. Dengan keterbatasan penulis dalam memahami teks naskah Arab Melayu,
maka disaran kepada para akademis, peneliti terkhusus Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Raden Fatah Palembang, tertarik akan naskah Mi raj

karangan M. Qosim Bin Hasan Nasib karena penelitian ini baru sebatas



pendeskripsian dan analisis isi terhadap naskah i raj yang ada di Palembang
dan kembali diteliti dari berbagai segi guna kesempurnaan tulisan ini.

. Peneliti menyarankan agar lebih peduli terhadap nakah karena naskah
merupakan warisan masa lampau menjadi penghubung antara masa lalu dan
masa sekarang jika semuanya melalaikannya maka tanpa disadari berarti
semua telah memusnahkan karya warisan budaya, padahal sudah mengetahui
bahwa naskah tersebut harus dilindungi, harus dijaga karena di dalam naskah

tersebut terdapat pengetahuan yang sangat berguna untuk semuanya.
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Pedoman wawancara

Siapa pemilik awal naskah Isra’ Mi’raj?

Tahun berapa naskah di tulis?

Berasal dan di peroleh dari mana naskah Isra’ Mi’raj?

Bagaimana cara penjagaan naskah Isra’ Mi’raj dan kitab-kitab naskah lainya?
Apa ada kendalan dalam penjagaan kitab-kitab lama (naskah)?

Mengapa Bapak/Ustad lebih memilih melakukan penyimpanan di rumah?
Kenapa tidak di simpan di badan ke arsipan atau diserahkan kepada musium?
Apakah naskah ini mempunyai parian lain selain kitab yang berbahasa
melayu?

Apakah naskah ini sudah terdaftar dan mendapat nomor pengarsifpan?
Dimana penyimpanan awal naskah Isra’ Mi’raj?

Berapa bab yang ada pada kitab Isra’ Mi’raj?

Apakah kitab ini merupakan kita ringkasan kitab lain?

Bagaimanakeadaan kitab Isra’ Mi’raj pada saat Bapak/Ustad mendapatkanya?
Siapa Syekh M. Qosim Bin Hasan Nasib?

Sejak tahun berapa Bapak/Ustad mulai mengoleksi kitab-kitab lama?

Menurut pengetahuan Bapak/Ustad biasanya alas tulisan (kertas) yang
digunakan dalam penulisan naskah-naskah kebanyakkan menggunakan apa?

Sudah pernah ada yang meneliti kitab Isra’ Mi’raj?



Lampiran :

Naskah Mi’raj M. Qosim Bin Hasan Nasib
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Foto bersama Peneliti lainya



INFORMAN/PEMILIK NASKAH

Nama : Kemas.H. Andi Syarifuddin, S.Ag
Tanggal lahir : 26 Mei 1971
Umur : 47 tahun

Alamat : Palembang, JIn. Fagih Jalaluddin No. 105 Rt. 07 Kel. 19 Ilir
Palembang Sumatra Selata.

Pekerjaan : Iman besar masjid Agung

Riwayat Pendidikan : Alumni IAIN Raden Fatah Palembang



BIODATA PENULIS

Nama
Tempat Tanggal Lahir

Alamat

Hobi
Motto

RiwayatPendidikan

: Syukria Mardiati

: Sukamerindu, 09 Januari1994

: JIn, Baturaja Ds. Sukameridu Kec. Lubai Kab. Muara
Enim

: Menulis dan Traveling

)

. “Sesungguhnya hidup itu akidah dan perjuangan’

: 1. SD N 1 Sukamerindu 2001-2006

2. MTS Al-Furgon Prabumulih 2006-2009

3. MA Al-Furgon Prabumulih 2009- 2012

4. Mahasiswi UIN Raden Fatah Palembang angkatan
Tahun 2012-2017.
























